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MOTTO 

 

"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 

seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." (QS. Al Hujurat 

ayat 13) 
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ABSTRAK 

Pendidikan seksual merupakan jenis pendidikan yang mengajarkan 

bagaimana menjaga kebersihan tubuh, mengenal anggota tubuh dan fungsinya, 

memahami perbedaan laki-laki dan perempuan, memahami sentuhan yang pantas 

dan tidak pantas serta etika dalam tingkah laku. Pendidikan seksual anak usia dini 

itu sangat penting. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam  

meningkatkan pemahaman pendidikan seksual anak melalui alat permainan 

edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan yaitu 1)Upaya guru dalam 

meningkatkan pemahaman pendidikan seksual melalui alat permanan edukatif di 

RA Muslimat Surobayan Kabpuaten Pekalongan 2) Bagaimana faktor pendukung 

dan penghambat dalam meningkatkan pemahaman pendidikan seksual bagi peserta 

didik melalui media alat permainan edukatiif di RA Surobayan Kabpuaten 

Pekalongan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data  

model Miles & Huberman yang terdiri dari 4 tahapan diantaranya pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data, dan verfikasi data. 

Hasil penelitiannya yaitu upaya yang dilakukan oleh guru RA Muslimat 

Surobayan antara lain : 1. a) menyusun RPPH yang terkait dengan pendidikan 

seksual anak usia dini b) Memberikan stimulus sebagai pengetahuan dasar 

pendidikan seksual. c) Menggunakan alat permainan edukatif boneka tangan. 2. 

Faktor yang mendukung pemahaman pendidikan seksual anak : a) alat peraga b) 

suasana pembelajaran yang menyenangkan. 3. Faktor yang menghambat 

pemahaman pendidikan seksual anak : a) kurangnya minat anak untuk belajar, 

b)kurangnya kreatiftas guru, c) pendidikan seksual belum masuk pada kurkulum 

inti. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Seksual, Anak Usia Dini, Alat Permainan Edukatif, 

Boneka Tangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi bagi manusia dalam melangsungkan 

kehidupannya, dan berpengaruh dalam membangun nilai diri adalah dasar 

hidup manusia untuk berbudi luhur dan memiliki etika. Pendidikan menjadi 

kunci utama untuk menumbuhkan karakter siswa pada proses pembelajaran 

maupun kemampuan siswa menerimaan informasi dan pengetahuan tentang 

perilaku yang baik dan buruk.
1
 

Anak dalam usia dini merupakan usia keemasan anak, dimana segala 

aspek yang melingkupi akan berpengaruh besar pada pertumbuhan dan 

perkembangannya. Kesejahteraan anak pada usia dini secara fisik dan 

psikologis mendapat perhatian khusus dari pemerintah Indonesia melalui 

keberadaan program unggulan Three Ends dari Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak. Secara hukum, anak-anak dijamin untuk 

diupayakan bebas dari kekerasan, terhindar dari perdagangan manusia dan 

memperoleh kualitas hidup yang lebih baik dengan adanya tindakan 

mengakhiri kesenjangan ekonomi  terhadap perempuan.
2
 

                                                           
1 Irsyad, M. (2019). Pendidikan Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini. Elementary: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 5(1), 73. https://doi.org/10.32332/elementary.v5i1.1374 
2 Mimin Minawati Rahmiati & Sri Lestari Handayani, Pelatihan Menumbuhkan Karakter 

Siswa Sekolah Dasar Tanjung Sari Melalui Permainan Edukatif Sederhana, Jurnal SOLMA, Vol. 9, 
No. 1, hlm. 23. 
 



 

2  

 
 

Kekerasan seksual terhadap anak usia dini di Indonesia terbilang tinggi, 

dimana menurut laporan dari ECPAT (End Child Prostitution in Asia 

Tourism) Internasional secara umum terjadi karena adanya ketidakamanan 

anak dalam lingkup keluarga. Hal ini dapat dilihat bahwa pada tahun 2019, 

Kemen PPPA mencatat 6.454 anak menjadi korban kekerasan seksual. Jumlah 

tersebut meningkat di tahun 2020 sebesar 8,14 % dan di tahun 2021, 

peningkatan terjadi sebesar 25,07 %.
3
 Kemudian dalam lingkungan sekolah 

juga sering berlangsung perundungan, kekerasan seksual, pelecehan seksual 

dan kekerasan lainnya yang sering dialami oleh anak usia dini. Artinya, 

perlunya edukasi seks dan perlindungan terhadap anak usia dini dari seorang 

guru pendidikan anak usia dini untuk mengentas dan menghentikan perlakuan 

kekerasan pada anak. 

Informasi yang didapatkan oleh penulis, kekerasan seksual yang 

menimpa pada anak dilakukan oleh orang terdekat. kekerasan seksual terhadap 

anak, kebanyakan dilakukan oleh orang yang dikenal dengan cara membujuk 

atau mengancam (Diesmy Humaira B, dkk. 2020: 5) Hal ini disampaikan oleh 

Kepala Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DP3A) 

Sulawesi Utara, Mieke Pangkong, yang mana ada 28 perkara kekerasan 

seksual pada tahun 2019 dan 10 kasus dilakukan oleh orang dekat," "(Mandey. 

Skivo Marcelino dan Aprian, Dany. 2020). Begitu pula yang disampaikan oleh 

Ketua Harian P2TP2A Cianjur Lidya Indayani Umar, pelaku kekerasan 

                                                           
3 Desi Maulia, Dini Rakhmawati & Febrian Murti Dewanto, Kontribusi Guru pada 

Pendidikan Seksualitas Anak Usia Dini, Intuisi: Jurnal Psikologi Ilmiah, Vol. 13, No.2, 2021, hlm. 

236 
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seksual terhadap anak di bawah umur adalah keluarga terdekat yakni ayah atau 

saudara (Taufiqurrahman, Firman dan Aprian, Dony. 2020). 

Di sinilah pertanyaan timbul ketika anak sering menjadi korban 

kekerasan seksual, di antaranya menyebutkan dalam kajian yang dilakukan 

Nawafilaty,
4
 bahwa anak masih menjadi sosok yang rentan sebagai target 

kekerasan seksual karena karakteristik anak yang masih mudah mempercayai 

orang dewasa tanpa adanya filter yang baik. Anak juga mengalami kesulitan 

mendeteksi motif dari orang dewasa di sekitarnya. Selanjutnya, anak usia dini 

juga belum memiliki bekal pertahanan dan keselamatan diri, sehingga anak 

tidak dapat melindungi diri ketika mengalami suatu kekerasan yang dilakukan 

oleh orang dewasa. Permasalahan lainnya yang memengaruhi psikologis anak 

adalah penggunaan teknologi yang mulai merebak di genggaman anak usia 

dini. Anak pada era sekarang lebih menghabiskan waktu dengan tontonan 

video yang kiranya belum mampu untuk menyaring informasi secara 

gamblang. Oleh sebab itu, anak usia dini di era sekarang justru lebih rentan 

sebab mengetahui sekilas dan menganggapnya sebagai hiburan dan akhirnya 

melakukan tanpa ada arahan dari orang dewasa. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, maka tantangan dalam mendidik 

anak pun membutuhkan strategi benteng pertahanan yang baik. Salah satu alat 

teknologi canggih yang sedang ramai diperbincangkan di tengah masyarakat 

mengenai penggunaan handphone. Handphone merupakan teknologi yang 

canggih yang bisa digunakan komunikasi jarak jauh. Alat komunikasi tersebut 

                                                           
4 Sumber data dikutip dari artikel berjudul Kemen PPPA: 797 anak Jadi Korban 

Kekerasan Seksual Sepanjang Januari 2022 di laman www.kompas.com 

http://www.kompas.com/
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tidak hanya kalangan dewasa saja saat ini sudah merambah ke dunia anak. 

Data di lapangan diperoleh sebanyak 98% responden anak-anak di Asia 

Tenggara tersebut menggunakan gadget atau perangkat seluler (mobile 

device), kebanyakan gadget digunakan sebagai media atau alat bermain, yakni 

untuk memainkan aplikasi permainan (game application).
5
 Dari permainan 

gadget inilah yang menjadikan anak usia dini rentan akan konten negatif 

termasuk hal- hal yang berkaitan dengan seks. Biasanya muncul pada iklan 

baris atau full- screen ads, dimana apabila hal tersebut ditonton oleh anak usia 

dini akan berpengaruh buruk pada aspek psikologis. Dari sinilah, peran guru 

PAUD dibutuhkan dalam handling negative problems yang bersumber dari 

gadget. Pengawasan dan pembatasan alih-guna ponsel juga perlu dilakukan 

pada saat berlangsungnya pembelajaran dan perlunya edukasi seks pada anak 

usia dini. 

Dalam kasus adanya konten negative dari aplikasi permainan di 

handphone, guru dituntut untuk memberikan pendidikan seksual terhadap anak 

usia dini. Pembelajaran pembatasan dan pengalihan perhatian anak dari 

dampak negative gadget sangat penting dan berperan besar untuk 

perkembangan pola pikir anak dalam mengatasi kekerasan seksual, 

menghindari ajakan orang dewasa dan melakukan langkah preventif misalnya 

lapor kepada guru atau orang yang dikenalnya di sekitar sekolah. Perlindungan 

anak di sekolah berperan besar pada proses pertumbuhan anak, sebab rumah 

                                                           
5 Desi Maulia, Dini Rakhmawati & Febrian Murti Dewanto, Kontribusi Guru…, hlm. 237 
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kedua bagi anak adalah sekolah, dan guru perlu memantau anak usia dini baik 

dengan teman sebaya atau orang lain di sekitar lingkungan sekolah. 

Pelaksanaan pendidikan seksual menggunakan alat permainan edukatif 

efektif dalam memberikan pemahaman seks pada anak usia dini. Anak akan 

dilatih motorik dan sensoriknya untuk melakukan apa yang telah anak pelajari. 

Permainan yang telah dilakukan adalah kartu “Milikku”,
6
 dimana dalam 

prosesnya anak memilih kartu bergambar ini akan mendeteksi bahwa ada 

anggota tubuh yang tidak boleh disentuh dan boleh disentuh. Tingkat 

pemahaman setelah pelaksanaan permainan edukatif ini terbukti meningkatkan 

pemahaman seks anak usia dini. Selama prosesnya guru menstimulus dengan 

pembinaan dan arahan, sehingga anak dapat langsung menangkap apa yang 

ada di dalam kartu bergambar tersebut. Di dalam penelitian terdahulu, terdapat 

persamaan dalam konteks pemberian pemahaman pendidikan seksual terhadap 

anak usia dini, dimana dalam penelitian yang akan dilakukan hanya memiliki 

perbedaan pada metode pemberian pendidikan seksual yaitu menggunakan 

alat permainan edukatif yang akan dirancang oleh peneliti bersama guru yang 

terlibat. 

Pada penelitian ini alat permainan edukatif yang digunakan yaitu 

“Boneka Tangan”, dimana boneka ini ukurannya lebih besar dari boneka jari 

dan bisa dimasukkan ke tangan. Jari tangan bisa dijadikan pendukung Gerakan 

tangan dan kepala boneka. Jadi boneka tangan adalah boneka yang dijadikan 

sebagai media atau alat bantu yang digunakan guru dalam kegiatan 

                                                           
6 Ahmad Aly Syukron Aziz Al Mubarok, Alat Permainan Edukatif dalam Menanamkan 

Nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini, ThufuLA: Jurnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul 

Atfhal 
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pembelajaran. Untuk keperluan sekolah dapat dibuat boneka yang disesuaikan 

dengan cerita-cerita jaman sekarang. Untuk tiap daerah pembuatan boneka ini 

disesuaikan dengan keadaan daerah masing-masing. Selama prosesnya guru 

menstimulus dengan teknik bercerita. Fungsi boneka selain sebagai media 

pembelajaran, boneka juga sebagai perantara alat komunikasi, menangkap 

daya piker anak, mengembangkan daya visualnya serta anak dapat 

berimajinasi dengan senang. Keefektifan media pembelajaran boneka tangan 

menghasilkan pengenalan anak pada pendidikan seks untuk mencegah 

kekerasan seksual pada anak usia dini. 

Berdasarkan kondisi di lapangan, bahwa peneliti menemukan temuan 

mengenai minimnya model pemberian pemahaman tentang pendidikan seksual 

terhadap anak usia dini dari guru, kemudian pemberian secara naratif juga 

dinilai terlalu terbuka untuk dipahami oleh anak usia dini.
7
 Maka dari itu, 

peneliti ingin melakukan penelitian di RA Muslimat Surobayan Wonopringgo 

Kabupaten Pekalongan. Peneliti akan melihat pelaksanaan pemberian edukasi 

seksual kepada anak usia dini menggunakan metode permainan edukatif, 

berupa permainan tradisional dan rancangan yang telah dibuat untuk aktivasi 

pemberian edukasi. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan disertai gagasan dari 

peneliti, maka perumusan identifikasi masalah yang telah dipaparkan 

mengenai prevensi kekerasan seksual di lingkungan sekolah bagi anak usia 

                                                           
7 Tina Nurjanah, Suci Utami Putri & Finita Dewi, Efektivitas Permainan Kartu 

“Milikku” dalam Pengenalaan Pendidikan Seksual untuk Anak Usia Dini, Prosiding Seminar 

Nasional 
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dini, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Upaya Guru Dalam 

Meningkatkan Pemahaman Pendidikan Seksual Melalui Alat Permainan 

Edukatif di RA Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan.” Harapannya, 

peneliti dapat menerapkan keilmuan pendidikan sebagai penggerak prevensi, 

edukasi dan kolaborasi sosial dengan orangtua dan masyarakat untuk 

melindungi dan memberikan pemahaman tentang edukasi seksual terhadap 

anak-anak di usia dini. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan pemahaman pendidikan 

seksual melalui alat permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat 

Surobayan Kabupaten Pekalongan? 

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

pemahaman pendidikan seksual bagi peserta didik melalui media alat 

permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan Kabupaten 

Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mendeskripsikan upaya guru dalam meningkatkan pemahaman 

pendidikan seksual melalui alat permainan edukatif boneka tangan di 

RA Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan; 

b. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan pemahaman pendidikan seksual melalui alat 

permainan edukatif boneka tangan di RA Muslimat Surobayan 

Kabupaten Pekalongan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pemikiran dan 

menambah wawasan bagi para pendidik dalam mengembangkan 

pendidikan seksual pada anak usia dini. Adanya media pembelajaran baru 

yang dapat digunakan dalam mengenalkan pendidikan seksual kepada 

anak. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya dengan 

pembahasan yang sama. Dalam upaya guru mengembangkan 

pendidikan seksual anak usia dini melalui alat permainan edukatif. 

b. Bagi Pendidik 

Sebagai referensi media pembelajaran ketika menyampaikan materi  

kepada anak. 
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c. Bagi Peserta Didik 

Memudahkan anak dalam memahami pelajaran yang diberikan para 

pendidik. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan pendekatan deskriptif-kualitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan keadaan atau suatu fenomena yang berkaitan 

dengan peningkatan pemahaman pendidikan seksual pada siswa RA 

Muslimat Surobayan Kabupaten Pekalongan. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian lapangan ini dilakukan di RA Muslimat Surobayan  

Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini melibatkan guru sebagai partner 

research. Guru tersebut juga harus memenuhi syarat seperti telah lulus S1 

PG-PAUD dan dibekali perangkat pembelajaran seperti RKH, RKM, 

media dan lembar tugas yang akan dikerjakan oleh anak. Adapun waktu 

dilakukannya penelitian ini adalah dari bulan Maret hingga bulan Juli 

2023. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber data primer 

menggunakan metode observasi siswa Kelompok B2 dan wawancara 

secara langsung dengan guru kelas di RA Muslimat Surobayan 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Pengambilan data sekunder pada penelitian ini meliputi data 

yang didapatkan langsung dari orang-orang yang ada kaitannya dengan 

data di RA Muslimat Kabupaten Pekalongan, serta literatur yang masih 

sejalan dengan pembahasan. Selain itu, data sekunder yang 

dipergunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil dokumentasi dan 

data arsip dari RA Muslimat Kabupaten Pekalongan. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Kualitas data ditentukan oleh alat pengambilan data. Berdasarkan 

karakteristik data yang akan diteliti maka teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Observasi, meirupakan keigiatan peingamatan yang dilakukan di 

lapangan oleih peineiliti untuk meilihat seibeirapa jauh eifeiktif tindakan 

teilah meincapai sasaran seisuai deingan kondisi yang seibeinarnya. 

Meinurut Sugiyono
8
, obseirvasi meirupakan teiknik peingumpulan data 

yang meimpunyai ciri yang speisifik bila dibandingkan deingan teiknik 

                                                           
8  Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta, 

2018; hlm. 229 
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yang lain. Meilalui keigiatan obseirvasi peineiliti dapat beilajar teintang 

peirilaku dan makna dari peirilaku teirseibut, tidak teirbatas pada orang, 

teitapi juga objeik-objeik alam yang lain yang ada di lingkungan seikitar. 

Obseirvasi dilakukan pada saat anak didik dibeirikan peindidikan seiksual 

deingan alat peirmainan eidukatif. 

b. Wawancara, meirupakan keigiatan peingumpulan data deingan teiknik 

komunikasi dua arah deingan informan. Meinurut Moleiong, wawancara 

adalah peircakapan deingan maksud teirteintu yang dilakukan oleih dua 

pihak, yaitu peiwawancara dan yang diwawancara. Beintuk wawancara 

yang akan digunakan dalam peineilitian ini adalah wawancara baku 

teirbuka, yaitu meinggunakan peirtanyaan baku yang disajikan deingan 

urutan dan isi peirtanyaan yang sama untuk seitiap reispondein. Dalam 

peineilitian ini yang diwawancarai adalah guru RA Muslimat Surobayan 

Kabupatein Peikalongan. 

c. Dokumeintasi, meirupakan data-data atau fakta baik yang teilah beirlalu 

ataupun yang seidang teirjadi yang disimpan seibagai bukti. Meinurut 

Sugiyono dokumeintasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

meimpeiroleih data dan informasi dalam beintuk buku, arsip, dokumein, 

tulisan angka dan gambar yang beirupa laporan seirta keiteirangan yang 

dapat meindukung peineilitian. Beirikut adalah dokumeintasi yang 

digunakan peineiliti untuk meinghimpun data-data yang beilum bisa 

dipeiroleih peineiliti meilalui meitodei seibeilumnya, yaitu: (1) Profil dan 

Seijarah Beirdirinya RA Muslimat Surobayan Kabupatein Peikalongan; 
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(2) Struktur Organisasi; (3) Kondisi Seikolah; dan (4) Kurikulum atau 

Reincana Pelaksanaan  Peimbeilajaran. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Data dalam peineilitian ini dianalisis meinggunakan konseip yang 

dikeimbangkan Mileis dan Hubbeirman yaitu analisis data yang teirdiri dari 

tiga alur keigiatan yang teirjadi seicara beirsamaan. Keitiga alur teirseibut 

adalah (1) Reiduksi data; (2) Peinyajian data; dan (3) Peinarikan keisimpulan 

atau veirifikasi. 

Seicara ringkas, peinjeilasan meingeinai keitiga keigiatan analisis data 

teirseibut adalah: 

a. Reiduksi data, adalah proseis peimilahan, peimusatan peirhatian pada 

peinyeideirhanaan, peingabstrakan dan transformasi data “kasar” yang 

muncul dari catatan teirtulis di lapangan.  

b. Peinyajian data, Mileis dan Hubeirman meinjeilaskan bahwa peinyajian 

data adalah keigiatan yang meincakup peinyajian matriks atau tabeil, 

neitworks atau peita konseip, flowchart, diagram, dan beirbagai beintuk 

reipreiseintasi visual lainnya. Data ini disajikan meinggunakan flowchart. 

Meinurut Wibawanto
9
, flowchart adalah suatu bagan deingan simbol-

simbol teirteintu yang meinggambarkan urutan proseis seicara meindeitail 

dan hubungan antara suatu proseis (intruksi) deingan proseis lainnya 

dalam suatu program. 

                                                           
9 Wibawanto, Wandah. Deisain dan Peimograman Multimeidia Peimbeilajaran Inteiraktif. 

Jawa Timur: Ceirdas Uleit Kreiatif, 2017; hlm.20 
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c. Peinarikan keisimpulan dan veirifikasi, Sugiyono meinjeilaskan bahwa 

keisimpulan dan veirifikasi adalah upaya untuk meincari makna teirhadap 

data yang dikumpulkan. Keigiatan ini dilakukan deingan meincari pola, 

hubungan, peirsamaan, hal-hal yang seiring timbul dan seibagainya. 

Bagan 1.1 

Model Analisis Interaktif Miles and Huberman  

Menurut Sugiyono (2018)

 

Veirifikasi data meirupakan upaya teirakhir yang dilakukan 

dalam tahap ini. Yang dimana peineiliti meinarik keisimpulan dari 

hasil analisis data yang seibeilumnya sudah dilakukan. Veirifikasi 

data yang dilakukan oleih peineiliti adalah meinarik keisimpulan dari 

data-data yang sudah disajikan oleih peineiliti. Tidak lupa peineiliti 

juga meiveirifikasi keibeinaran data keipada guru-guru di RA Muslimat 

Surobayan, veirifikasi dilakukan untuk meingeiceik keimbali apakah 

keisimpulan yang diambil oleih peineiliti sudah seisuai atau beilum. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meinggunakan analisis deiskriptif yang 

dimana peineiliti akan meinggambarkan seirta meinganalisis strateigi 

guru dalam meineirapkan peindidikan seiksual seibagai antisipasi 



 

14  

 
 

peirilaku peileiceihan seiksual pada anak usia dini yang dipeirkuat 

deingan hasil peingumpulan data meilalui obseirvasi dan wawancara 

seirta didukung oleih teiori-teiori yang beirhubungan deingan 

peimbahasan ini. 

F. Sistematika Penulisan 

Peinulisan sisteimatika peinyusunan ini dimaksudkan agar meimpeirmudah 

dalam peinyusunan peinulisan skripsi ini, peinulis meimbagi proposal ini 

meinjadi 5 (lima) bagian seibagai beirikut: 

BAB I Pendahuluan: Bab ini beirisi teintang latar beilakang masalah, 

ideintifikasi masalah, peirumusan masalah, tujuan peineilitian, manfaat 

peineilitian, meitodei peineilitian dan sisteimatika peinulisan. 

BAB II Landasan Teori : Pada bab ini menjelaskan konsep upaya guru 

dalam meningkatkan pemahaman pendidikan seksual anak usia dini melalui 

alat permainan edukatif boneka tangan. Dalam bab ini juga akan menerangkan 

tentang pengertian, macam-macam, manfaat, tujuan, dan sebagainya yang 

berkaitan dengan penelitian. 

BAB III Hasil Penelitian: Pada bab ini beirisi teintang profil lokasi 

peineilitian, upaya peiningkatan peimahaman peindidikan seiksual dan faktor-

faktor yang meiningkatkan peimahaman anak usia pada peindidikan seiksual. 

BAB IV Analisis Hasil Penelitian: Beirisi teintang analisis upaya 

peiningkatan peimahaman peindidikan seiks dan analisis faktor-faktor yang 

meiningkatkan peimahaman anak usia dini pada peindidikan seiksual. 

BAB V Penutup: Pada bab ini meiliputi keisimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Teori Upaya Guru 

a. Pengertian Upaya Guru 

Dalam kegiatan belajar mengajar guru memiliki peran penting 

karena dapat mempengaruhi kualitas belajar peserta didik. Tentunya 

guru memiliki tugas yang harus dilakukan agar dapat menjalankan 

pembelajaran yang efektif untuk peserta didiknya, yaitu dengan upaya. 

Upaya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti 

usaha atau kegiatan yang mengerahkan tenaga dan pikiran untuk 

mencapai tujuan. Upaya merupakan ikhtiar, usaha, akal untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan permasalahan-permasalahan 

dan mencari jalan keluar.   

Menurut Nur Fuadi guru adalah semua orang yang berwenang 

dan tanggung jawab untuk membimbing dan membina peserta didik, 

baik secara individual maupun klasikal di sekolah maupun diluar 

sekolah. Guru adalah seseorang yang memiliki tugas 

bertanggungjawab mendidik atau mengajar secara profesional yang 

mencakup tanggung jawab, mandiri, wibawa dan disiplin yang mana 

setiap perkataan dan perbuatannya jadi panutan bagi peserta didik dan 

masyarakat sekitar.  
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Seiring berkembangnya teknologi dan informasi yang semakin 

pesat, perlu adanya perubahan dalam proses pembelajaran di kelas. 

Guru dituntut untuk dapat membimbing, memfasilitasi dan membantu 

proses belajar peserta didik. Dengan hal tersebut peserta didik 

diharapkan dapat menjadi lebih aktif untuk mendapatkan semua 

informasi yang diperoleh pada proses belajar mengajar.  

Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa upaya guru 

adalah usaha, ikhtiar pendidik dalam mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, memfasilitasi dan 

mengevaluasi peserta didik untuk memperoleh tujuan pendidikan. 

b. Fungsi Guru 

Guru dalam kegiatan belajar mengajar tentunya memiliki fungsi, 

diantara fungsi tersebut yaitu:  

1.) Guru Sebagai Pendidik 

Salah satu fungsi guru yang umum adalah sebagai pendidik. 

Dalam melaksanakan fungsi ini, guru dituntut menjadi inspirator 

dan menjaga disiplin kelas. Sebagai inspirator, guru memberikan 

semangat kepada para siswa tanpa memandang tingkat intelektual 

atau tingkat motivasi belajarnya. Buatlah semua siswa senang 

bergaul dengan guru, baik di dalam maupun di luar kelas. Hal ini 

tentu saja menuntut fleksibilitas yang tinggi. 

Sebagai korektor, ia harus berusaha membetulkan sikap dan 

tindakan siswa yang tidak sesuai dengan tuntutan kehidupan 
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manusia. Hal ini berarti bahwa guru harus mampu memberikan 

peneguhan dan hukuman secara tepat.  

2.) Guru Sebagai Diaktikus  

Menurut Benyamin Bloom sebagaimana W.S. Winkel 

kualitas pengajaran sangat bergantung pada cara penyajian materi 

yang harus dipelajari. Selain itu, bagaimana guru menggunakan 

peneguhan, mengaktifkan siswa supaya berpartisipasi dan merasa 

terllibat dalam proses belajar dan bagaimana cara guru 

memberikan informasi kepada siswa tentang keberhasilan mereka 

merupakan cara-cara yang biasa disampaikan. Semua hal tersebut 

menuntut keterampilan didaktik guru. 

c. Peran Guru 

Peran guru dari seorang guru dalam pembelajaran yaitu 

menyampaikan atau mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembelajaran 

bagaimana pun hebatnya teknologi, sarana dan prasarana nya yang 

begitu bagus dan maju peran dari seorang guru akan tetap diperlukan 

karena peranan guru tidak akan bisa digantikan oleh apapun, guru 

memegang titik sentral dalam proses pembelajaran. Sardirman dalam 

bukunya merincikan peranan dari seorang guru dalam kegiatan 

pembelajaran menjadi 9 peranan yaitu:  
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1) Informator 

Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi 

lapangan dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum. 

Dalam pada itu berlaku teori komunikasi. Informator Sebagai 

pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi lapangan 

dan sumber informasi kegiatan akademik maupun umum.   

2) Organisator  

Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, 

workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. Komponen yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar, semua di 

organisasikan sedemikian rupa, sehinga dapat mencapai efektivitas 

dan efisiensi dalam belajar diri siswa. 

3) Motivator   

Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka 

meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar 

siswa. Guru harus dapat merangsang dan memberikan dorongan 

untuk mendimanisasikan potensi siswa, menumbuhkan aktivitas, 

kreativitas, sehinga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar 

mengajar. Dalam semboyang pendidikan di taman siswa sudah 

lama di kenal dengan istilah “ing madya mangun karsa”. Peranan 

guru sebagai motivator ini sangat penting dalam interaksi belajar 

mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan pendidik yang 
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membutuhkan kemahiran sosial, menyangkut performance dalam 

arti personalisasi dan sosialisasi diri.   

4) Pengarah   

Jiwa kepimimpinan bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. 

Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan 

kegiatan belajar siswa sesuai dengan tujuan dan cita-cita, guru 

harus juga handayani.  

5) Inisiator  

Guru di sini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar. Sudah 

barang tentu ide-ide itu merupakan ide kreatif yang dapat di contoh 

oleh anak didiknya. Jadi termasuk pula dalam lingkup semboyan 

“ing ngarso sun tuladha”.   

6) Transmitter 

 Guru dalam kegiatan ini sebagai penyebar kebijaksanaan 

pendiikan serta pengetahuan. 

7) Fasilitator  

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini memberikan 

kemudahan dalam proses belajar mengajar misalnya saja dengan 

menciptakan suasana kegiatan yang sedemikian rupa, serasi dengan 

perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar akan 

berlangsung secara efektif. Hal ini bergayut dengan semboyang 

“tut wuri handayani”.   
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8) Mediator Guru  

sebagai mediator dapat diartikan guru sebagai penegah dalam 

kegiatan belajar siswa. Misalnya menengai atau memberi jalan 

keluar kemacetan dalam diskusi siswa. Mediator juga di artikan 

sebagai penyedia media. Bagaimana cara memakai dan 

mengorganisasikan media.  

9) Evaluator  

Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru memiliki 

otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang akademis 

maupun tingkah laku sosial, sehingah dapat menentukan bagaimana 

anak didik dapat berhasil atau tidak. Tetapi jika di amati secara 

agak mendalam evaluasi-evaluasi yang dilakukan guru merupakan 

evaluasi ekstrinsik dan sama sekali belum menyentuh evaluasi 

intrinsik. Evaluasi yang dimaksud untuk guru harus hati-hati dalam 

menjatuhkan nilai kriteria dan keberhasilan. 

2. Pendidikan Seksual Anaka Usia Dini 

a. Pengertian Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

Peindidikan seiks teirdiri dari dua kata yaitu peindidikan dan seiks. 

Peindidikan dalam Islam banyak dikeinal deingan deingan meinggunakan 

istilah at-Tarbiyah. Masing-masing istilah meimpunyai makna yang 

beirbeida kareina peirbeidaan teiks dan konteiks kalimatnya. Walaupun 

seicara seideirhana peindidikan seiringkali dinilai seibagai suatu usaha yang 
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meineintukan dalam meimbina keipribadian seisuai deingan nilai-nilai 

yang ada dalam masyarakat. 

Peingeirtian Seiks dalam bahasa Arab, diseibuit al-Jins peindidikan 

seiks beirarti al-Tarbiyah al-Jinsiyah.
10

 Meinuiruit kamuis beisar Bahasa 

Indoneisia, seiks beirmakna jeinis keilamin. Masing masing meinghasilkan 

gameit, lalui gameit beitina dibuiahi oleih gameit jantan, teirbeintuik zigot, 

dan zigot tuimbuih meinjadi eimbrio, lalui lahir seibagai anak ataui jeinis 

keilamin. Seiks adalah seibuiah kata yang seiring dianggap tabui uintuik 

diuicapkan, tapi seilalui hadir dan seitiap orang bisa meilakuikannya.
11

 

Peindidikan seiks adalah salah satui cara uintuik meinguirangi ataui 

meinceigah peinyalahguinaan seiks. Khuisuisnya uintuik meinceigah 

dampak-dampak neigatif yang tidak diharapkan. Khuisuisnya uintuik 

meinceigah dampak-dampak neigatif yang tidak diharapkan seipeirti 

keihamilan yang tidak direincanakan, peinyakit meinuilar seiksuial, deipreisi, 

dan peirasaan beirdosa. 

b. Macam-Macam Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

Pada intinya peindidikan seiks ini seipeirti peilajaran lain dalam 

kuirikuiluim, beirhuibuingan deingan transmisi informasi, meimbeiri 

kontribuisi pada peirkeimbangan keimandirian diri, meincari cara 

meinsosialisasikan keileibihan diri dan masyarakat luias. Macam-macam 

                                                           
10 Adib Bisri dan Muinawwir A. Fattah, Kamuis Indoneisia-Arab Arab-Indoneisia 

(Suirabaya; Puistaka Progreissif, Ceitakan I, 1999), hlm. 316 
11 Tim Peinyuisuin Kamuis Puisat Peimbinaan dan Peingeimbangan Bahasa. Kamuis Beisar Bahasa 

Indoneisia, (eidisi keiduia) (Jakarta; Balai Puistaka, Ceitakan VII, 1996), hlm. 893. 
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peindidikan seiks pada uimuimnya meincakuip pada peimbeilajaran seibagai 

beirikuit:
12

 

1) Membantu anak agar ia merasa nyaman dengan tubuhnya. 

2) Memberikan sentuhan dan pelukan kepada anak agar mereka 

merasakan kasih sayang dari orang tuanya secara tulus.  

3) Membantu anak memahami perbedaan perilaku yang boleh dan 

yang tidak boleh dilakukan di depan umum seperti anak selesai 

mandi harus mengenakan baju kembali di dalam kamar mandi atau 

di dalam kamar. 

4) Anak juga diberi tahu tentang hal-hal pribadi, tidak boleh 

disentuh, dan dilihat orang lain.  

5) Mengajar anak untuk mengetahui perbedaan anatomi tubuh laki-

laki dan perempuan.  

6) Memberikan penjelasan tentang proses perkembangan tubuh 

seperti hamil dan melahirkan dalam kalimat yang sederhana, 

bagaimana bayi bisa dalam kandungan ibu sesuai tingkat kognitif 

anak. Tidak diperkenankan berbohong kepada anak seperti “adik 

datang dari langit atau dibawa burung”.  

7) Penjelasan disesuaikan dengan keingintahuan atau pertanyaan 

anak misalnya dengan contoh yang terjadi pada binatang.  

                                                           
12 Moh. Rosyid, Peindidikan Seiks dalam Taat Rifani, Konseip Peindidikan Seiks dalam 

Peirspeiktif Fikih, Skripsi Peindidikan Agama Islam, Fakuiltas Ilmui Tarbiyah dan Keiguiruian Instituit 

Agama Islam Neigeiri Walisongo Seimarang 2014, hlm. 31-32 
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8) Memberikan pemahaman tentang fungsi anggota tubuh secara 

wajar yang mampu menghindarkan diri dari perasaan malu dan 

bersalah atas bentuk serta fungsi tubuhnya sendiri.  

9) Mengajarkan anak untuk mengetahui nama-nama yang benar pada 

setiap bagian tubuh dan fungsinya. vagina adalah nama alat 

kelamin perempuan dan penis adalah alat kelamin pria, daripada 

mengatakan dompet atau burung. 

10) Membantu anak memahami konsep pribadi dan mengajarkan 

kepada mereka kalau pembicaraan seks adalah pribadi.  

11) Memberi dukungan dan suasana kondusif agar anak mau 

berkonsultasi kepada orang tua untuk setiap pertanyaan tentang 

seks. 

12) Perlu ditambahkan, teknik pendidikan seks dengan memberikan 

pemahaman kepada anak tentang susunan keluarga (nasab) 

sehingga memahami struktur sosial dan ajaran agama yang terkait 

dengan pergaulan laki-laki dan perempuan. 

c. Faktor-Faktor Pemberian Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

Alasan dilakuikannya peindidikan seiks meincakuip pada tiga aspeik, 

yaitui faktor reiligiuis, faktor peingeindalian sosial dan faktor huikuim. 

Seicara garis beisar, peimbeirian peindidikan seiksuial pada anak uisia dini 

dan uisia seilanjuitnya meilipuiti tuijuian seibagai beirikuit:
13

 

                                                           
13 Moh. Rosyid, Peindidikan Seiks dalam Taat Rifani, Konseip Peindidikan Seiks dalam 

Peirspeiktif Fikih, Skripsi Peindidikan Agama Islam, Fakuiltas Ilmui Tarbiyah dan Keiguiruian Instituit 

Agama Islam Neigeiri Walisongo Seimarang 2014, hlm. 31-32 
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1) Membantu anak meingeitahuii topik-topik biologis, seipeirti 

peirtuimbuihan, masa puibeir dan keihamilan; 

2) Mencegah anak-anak dari tindak kekerasan; 

3) Mengurangi rasa beirsalah, rasa malui dan keiceimasan akibat 

tindakan seiksuial; 

4) Meinceigah anak peireimpuian di bawah uimuir dari keihamilan; 

5) Meinceigah anak di bawah uimuir teirlibat dalam huibuingan seiksuial; 

6) Meinguirangi kasuis infeiksi dan kriminal meilaluii seiksuial anak uisia 

dini; 

7) Meimbantui anak laki-laki dan peireimpuian meingeinai peiranannya di 

ruiang lingkuip masyarakat. 

d. Manfaat Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

Salah satui manfaat yang dapat diteirapkan oleih anak pada 

peindidikan seiks adalah meinceigah tindakan keikeirasan seiksuial. 

Peileiceihan seiksuial meinjadi salah satui beintuik tindakan keikeirasan 

seiksuial yang seiring teirjadi pada anak, seihingga peindidikan seiksuial ini 

beirpeiran peinting seibagai proteictor dan controlling anak. 

Manfaat lainnya dari peimbeirian peindidikan seiksuial ini adalah 

meinceigah anak meindapatkan informasi yang salah. Dampak yang 

teirjadi akibat misinformasi seiksuial pada anak adalah: (1) Tindakan 

tanpa tangguingjawab, seihingga anak seiring beirtindak tanpa beirpikir 

apa yang seiteilahnya teirjadi dan ditimbuilkan akibat dari peirbuiatannya; 
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(2) Kasuis peileiceihan seiksuial seimakin meiluias akibat beiluim adanya 

tindakan peinyaringan informasi, baik seiteilah diajarkan, 

disosialisasikan ataui diteirapkan oleih anak; (3) Keiceindeiruingan 

meilakuikan tindakan seiksuial keipada anak lain, dimana ini seiring 

teirdeingar peiristiwa keikeirasan seiksuial akibat adanya dorongan dari 

informasi yang salah; (4) Meimpeingaruihi pola pikir, sikap, nilai, 

peirilakui, jati diri dan peirkeimbangan anak.
14

 

e. Metode Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

Meitodei peindidikan seiksuial anak uisia dini meiruipakan suiatui cara 

yang diguinakan uintuik meincapai tuijuian peindidikan seiksuial itui seindiri. 

Beibeirapa meitodei peindidikan yang luimrah diguinakan dalam 

meinanamkan peindidikan seiksuial bagi anak uisia dini adalah: 

1) Berlandaskan nilai agama dan moral 

Dalam meimbeirikan peimahaman peindidikan seiksuial pada anak 

haruis beirdasarkan nilai agama dan moral, seihingga seimuia yang 

beirkaitan deingan seiksuialitas langsuing dihuibuingkan deingan ajaran 

agama. 

2) Membangun komunikasi yang baik 

Orangtuia seibaiknya meimbanguin komuinikasi yang hangat seirta 

meimbeirikan rasa aman teirhadap anak, dimana hal ini akan leibih 

                                                           
14

 Teinri, A. O., Syuikuir, M., Manda, D., Torro, S., Rahman, A., Nuirleila, N., & Najamuiddin, 

N. (2022). Sosialisasi Peineirapan Peindidikan Seiksuial Pada Guirui Taman Kanak-Kanak seibagai 

Uipaya Peinceigahan Keikeirasan Seiksu ial Pada Anak Uisia Dini di Keicamatan Sinjai Timuir Kabuipatein 

Sinjai. Juirnal Peingabdian Masyarakat Indoneisia, 2(4), 445-450. 

 



 

26  

 
 

muidah meinanamkan peindidikan seiksuial pada anak dan anak dapat 

meinngkomuinikasikan peirmasalahan seiks yang dialami keipada 

orangtuianya deingan muidah dan jeilas. Deingan beigitui, orangtuia 

dapat meinjawab seicara jeilas meingeinai soluisi yang dapat dibeirikan 

keipada anak. 

3) Sesuai dengan tingkat usia dan pemahaman anak 

Hal ini akan meimbeirikan peimahaman teirseindiri bagi anak dalam 

meinyeirap apa yang ditanam orangtuia, seihingga peinanaman aspeik 

seiksuial lainnya dapat diaplikasikan langsuing oleih anak, teirmasuik 

cara meinceigah dan meilakuikan peingeindalian diri keitika teirjadi 

peinyeileiweingan seiksuial  pada anak. 

3. Anak Usia Dini 

a. Definisi Anaka Usia Dini 

Anak uisia dini meiruipakan anak yang beirada pada reintang uisia 

antara satui sampai einam tahuin. Anak uisia diri adalah individui yang 

seidang meingalami proseis peirtuimbuihan dan peirkeimbangan yang 

sangat peisat, seihingga uisia ini diseibuit deingan thei goldein agei (masa 

eimas), yaitui uisia yang sangat beirharga dibanding uisia-uisia seilanjuitnya 

dan diyakini seibagai fasei keihiduipan yang uinik. 

Masa anak uisia dini dalam duinia psikologi peirkeimbangan 

diseibuit “masa peika”
15

 dimana meinjadi masa yang teipat anak deingan 

                                                           
15 Muislihan & Lalui Awaluidin Akbar, Eifeiktivitas Alat Peirmainan Eiduikatif dalam Meimbeintuik 

Karakteir Keimandirian dan Keidisplinan pada Anak Uisia Dini, Auira: Juirnal Peindidikan Auira, 13(1), 

hlm. 45 



 

27  

 
 

muidah meimpeilajari seigala seisuiatui, seipeirti hafalan, peirhituingan ataui 

apapuin yang ditangkap oleihnya. 

Dalam beibeirapa suimbeir ini dapat ditarik keisimpuilan bahwa anak 

uisia dini meiruipakan anak dalam reintang uisia 0-6 tahuin dimana 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangannya sangat beirpeingaruih pada 

lingkuingan inteirnal (keiluiarga dan seikitarnya) dan eiksteirnal 

(lingkuingan luiar ruimah; seikolah, lingkuingan beirmain, dan lain 

seibagainya). 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Dalam kajian ilmui peindidikan, karakteiristik anak uisia dini 

teirbagi meinjadi eimpat tahapan, yaitui infant ataui bayi uisia 0-1 tahuin, 

toddleir pada reintang uisia 2-3 tahuin, preischool ataui kindeirgartein di uisia 

TK (3-6 tahuin) dan eiarly primary school ataui SD keilas awal yakni anak 

pada reintang uisia 6-8 tahuin. 

Ihsana Eil-Khuiluiqo dalam buikuinya meinyeibuitkan karakteir anak 

uisia dini adalah seibagai beirikuit:
16

 

1) Senang dimotivasi. 

Peimbeirian motivasi sangat peinting dibeirikan keipada anak uisia 

dini teiruitama keitika ia meineintang, tidak bisa meimbeidakan salah 

dan beinar dan keitika banyak beirgeirak seirta tidak mau i diam. 

2) Senang bermain dan bersenang-senang. 

                                                           
16 Ihsana Eil-Khuiluiqo, Manajeimein PAUiD (Peindidikan Anak Uisia Dini): Peindidikan Taman 

Keihiduipan Anak, Yogyakarta: Puistaka Peilajar, 2015, hlm. 17-26 
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Beirmain bu ikan se isuiatui yang teirceila bagi anak u isia dini, ju istrui 

peirmainan me injadi ru iang baginya uintuik meindapatkan 

keiteirampilan, meingu impuilkan peingalaman dan meingeimbangkan 

keiceirdasan. 

3) Bermain sambil belajar. 

Dalam hal ini, pe indidik dapat meingguinakan bantu ian peirmainan 

eiduikatif. 

4) Membaca, berbicara dan bertanya 

Meimbacakan bu ikui keipada anak sangat beirpeingaruih pada anak-

anak dalam meimuisatkan peirhatian uintuik jangka pe indeik. Se iteilah 

meindapatkan informasi yang dibacakan akan meinstimu ilasi anak 

uintuik beirtanya dan beirpeindapat. 

5) Senang berkompentesi. 

Dimana hal ini wajar dilaku ikan oleih anak u isia dini se ibab meinjadi 

faktor peinting jika pote insinya meingarah pada hal positif dan akan 

meindapatkan pre idikat anak u ingguil dan kreiatif, se irta meinjadi 

motivasi anak-anak u isia dini lainnya. 

6) Berpikir imajinatif. 

Keiingintahuian pada pe inambahan keiteirampilan dan peirkeimbangan 

bahasa yang ce ipat meinjadi karakteir khas yang dimiliki anak u isia 

dini pada saat me indapat banyak informasi, baik di ru imah, di 

seikolah ataui lingku ingan. 

7) Perkembangan emosi yang kuat seihingga meingakibatkan anak 
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ceindeiruing muidah beiruibah kondisi peirasaannya atau i moody. 

4. Permainan Edukatif 

a. Definisi Permainan Edukatif 

Peirmainan eiduikatif meiruipakan peirmainan yang dapat 

meinstimuilasi panca inde ira dan keiceirdasan.
17

 Alat peirmainan e iduikatif 

seibagai se igala seisuiatui yang dapat digu inakan seibagai sarana atau i 

peiralatan beirmain yang meinganduing nilai eiduikatif dan dapat 

meingeimbangkan seiluiruih keimampuian anak.
18

 Juiga dise ibuitkan seibagai 

beintuik peirmainan yang dirancang u intu ik meimbeirikan pe ingalaman 

peindidikan ataui peingalaman beilajar bagi para pe imainnya, te irmasuik 

peirmainan tradisional dan mode irn yang dibeiri muiatan pe indidikan di 

dalamnya. 

Artinya, seigala je inis peirmainan dapat digu inakan seibagai meidia 

peimbeilajaran apabila di dalamnya te irdapat nilai e iduikasi ataui 

peindidikan. Nilai peindidikan inilah yang dapat difu ingsikan oleih para 

guirui uintuik meinstimuilasi anak dalam meimahami se itiap pe imbeilajaran, 

dimana hal ini dimaksu idkan u intuik meimuidahkan peimbeilajaran yang 

biasanya dilakuikan seicara satui arah (ceiramah dan pe inguiraian mateiri) 

dan duia arah (disku isi keilompok). 

b. Jenis Permainan Edukatif 

Prinsip peinggu inaan alat peirmainan eiduikatif haruis diseisuiaikan 

                                                           
17 Deisi Mauilia, Dini Rakhmawati & Feibrian Muirti Deiwanto, Kontribuisi Guirui…, hlm. 233 
18 Muislihan & Lalui Awaluidin Akbar, Eifeiktivitas Alat Peirmainan Eiduikatif dalam Meimbeintuik 

Karakteir Keimandirian dan Keidisplinan pada Anak Uisia Dini, Auira: Juirnal Peindidikan Auira, Vol. 

13, No. 1, hlm. 97-98 
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deingan tahapan peirkeimbangan anak, dimana peilaksanaan akan sia-sia 

jika peirhatian teirseibuit tidak dite irapkan dalam me imbeirikan alat 

peirmainan. Peinggu inaan alat peirmainan beirdasarkan tingkat 

peimahaman anak dapat dimu ilai dari yang beirsifat seinsori motorik, 

simbolik dan peimbangu inan.
19

 

1) Alat peirmainan eiduikatif (APEi) beirsifat seinsori motorik. 

Jenis ini meiruipakan seiluiruih rangkaian dalam alat peirmainan dapat 

meinstimuilasi alat indeira dan motorik anak. U ipaya guirui haruis 

meinyeidiakan keiseimpatan agar anak dapat beirhu ibuingan deingan 

ragam bahan dan alat peirmainan baik di dalam mauipuin di luiar 

ruiangan. Hal ini ditu ijuikan agar meinduikuing peirkeimbangan se insori 

motorik anak yang dihasilkan dari peirmainan. Lingku ingan yang 

baik juiga dibu ituihkan agar rasa aman dan nyaman anak-anak dalam 

beilajar meinggu inakan alat peirmainan eiduikatif dapat dilaku ikan 

seicara eifeiktif. 

2) Alat Peirmainan Eiduikatif (APEi) beirsifat simbolik. 

Jeinis peirmainan ini diseibuit seibagai peinduikuing keimampuian anak 

dalam meimproyeiksikan dirinya kei masa deipan dan meinciptakan 

keimbali masa lalui. Peingguinaan APEi ini dapat beirjalan meilaluii 

roleiplaying, imajinasi atau i beirmain drama. 

3) Alat Peirmainan Eiduikatif (APEi) beirsifat meimbanguin.  

Jeinis peirmainan ini diguinakan uintuik meinuijuikkan keimampuian 

                                                           
19 Eiein Y. Haeinilah, Kuirikuiluim dan Peimbeilajaran PAUiD, (Yogyakarta: Meidia Akadeimi, 

2015), hlm. 102-105 
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anak dalam meinghadirkan pikirannya meinjadi karya nyata. Keitika 

anak-anak meingguinakan je inis peirmainan ini, maka tampilan 

dirinya pada saat beirmain akan beirbanding luiruis deingan apa yang 

seidang direifleiksikan. 

4) Manfaat Permainan Edukatif 

Deingan beirmain, banyak aspeik keiceirdasan yang teirasah dari 

anak. Namuin, orangtu ia banyak yang beiluim meinyadari bahwa 

peintingnya masa beirmain anak dan teirlalui khawatir jika anaknya 

teirlalui banyak meinghabiskan waktuinya deingan beirmain. Padahal 

fasei anak-anak adalah masa peirkeimbangan dan peirtuimbuihan yang 

dapat dilaluii deingan beirmain. Meilaluii keigiatan beirmain, anak akan 

beilajar beirbagai hal teintang keihidu ipan seihari-hari. Anak juiga 

akan meindapatkan peingalaman yang beirkaitan deingan 

lingkuingannya, baik sosial buidaya, sosial eikonomi mauipuin fisik 

ataui alam yang sangat beirguina uintuik meiningkatkan keimampuian 

beirbahasa, beirpikir, beirsikap, beirgauil, beirkarya dan seibagainya.
20

 

Adapuin manfaat alat peirmainan eiduikatif adalah seibagai 

beirikuit: 

a) Peingeimbangan koordinasi fisik motoric, salah satuinya pada 

geirakan otot kasar, misalnya keigiatan naik tuiruin tangga, 

                                                           
20 Meiga Nuira Anbasana, Peimanfaatan Alat Peirmainan Eiduikatif Fuin Book uintuik 

Meiningkatkan Minat Meimbaca Peirmuilaan pada Anak Uisia Dini di RA Al Juinaidiyaah 

01 Papringan Kaliwuingui Kuiduis, Skripsi Program Stuidi Peindidikan Islam Anak Uisia 

Dini Fakuiltas Tarbiyah Instituit Agama Islam Neigeiri Kuiduis Tahuin 2019, hlm. 28-29 

 



 

32  

 
 

meiluincuir, akrobatik, meimanjat, beirayuin, dan seibagainya. 

b) Peingeimbangan keimampuian meingingat barang, meinghituing 

juimlah dan meimbeiri peinilaian, peiningkatan meingamati, 

peiningkatan analisis peindeingaran, dan seibagainya yang 

beirsifat kognitif. 

c) Peiningkatan daya kreiatif yang dimiliki anak, seipeirti 

keileintuiran (fleixibiitas), keipeikaan, peingguinaan daya 

imajinasi, keiteirseidiaan meingambil risiko dan meinjadikan 

diri seindiri seibagai suimbeir dan peingalaman. 

d) Peiningkatan peingguinaan bahasa yang diawali deingan bahasa 

eikspreisif. 

e) Peingeimbangan keimampuian sosial, misalnya dapat 

beikeirjasama dan beirinteiraksi deingan anak lainnya. 

f) Meilatih peirwatakan dan situiasi teirteintui yang dialami anak. 

5. Alat Permainan Edukatif Boneka Tangan 

a. Pengertian Boneka Tangan 

Lilis Madyawati meinjeilaskan, boneika tangan adalah boneika 

yang teirbuiat dari kain, dibe intuik meinye iruipai beintuik wajah dan tu ibuih 

yang beirbeida deingan karakteiristik yang beirbeida, dimainkan deingan 

tangan dan digeirakkan deingan jari. Boneika tangan juiga meiruipakan alat 

yang meindorong anak u intuik beirimajinasi.
21

 Meidia boneika adalah 

meidia yang dimodeilkan se ipeirti manuisia, yang be irisi bagian-bagian 

                                                           
21 Lilis Madyawati, Strateigi Peingeimbangan Bahasa Pada Anak (Jakarta: Keincana, 2016). 
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organ vital yang digu inakan dalam pe indidikan se iks anak. De ingan 

meingguinakan bone ika jari, anak-anak bisa leibih seimangat dalam 

peindidikan seiks.
22

 

Peingguinaan boneika tangan u intuik meinyampaikan mate iri 

“teintang akui dan tu ibuihkui, peirawatan dan peimeiliharaan tuibuih” dapat 

teirsampaikan deingan leibih muidah dan leibih baik. Tak ayal gu iru i 

meinjeilaskan hal-hal yang dianggap tabui. Mateiri teintang pe irawatan dan 

peileistarian tuibuih ju iga teintang peinajaman informasi yang disampaikan, 

misalnya teintang keimuingkinan anak me ingalami keikeirasan se iksu ial. 

U intuik itui, guirui dan orang tuia dapat meingguinakan alat khu isuis 

(misalnya boneika) agar anak dapat meineirima mateiri yang disajikan.
23

 

b. Kelebihan Alat Permainan Edukatif Boneka Tangan 

Adapuin keileibihan dan keikuirangan peinggu inaan meidia boneika yaitui : 

1) Boneika dibuiat se isuiai deingan tokoh ceirita, meinarik bagi anak dan 

muidah dimainkan kare ina hanyameimasu ikan tangan ke idalam 

kantuing bagian beilakang boneika se ihingga tidak pe irlui keiahlian 

khuisuis u intuik meimainkannya, se irta tidak me imeirluikan teimpat dan 

peirsiapan yang teirlalu i ruimit.
24

 

2) Boneika tangan leibih muidah digeirakkan se isuiai alu irnya 

                                                           
22 Ya’lui Eila Eiliya, Deiditiani Tri Indrianti, and Sylva Alkornia, “Peingaruih Meidia 

Peimbeilajaran Boneika Geindeir Dan Buikui Ceirita Teirhadap Peirkeimbangan Kognitif Dan Sosio 

Eimosional Anak Uisia Dini,” Leiarning Commuinity : Juirnal Peindidikan Luiar Seikolah 4, no. 1 

(2020): 13. 
23 Eirnawati Tri Eindang Jatmikowati and Ria Angin, “Modeil Dan Mateiri Peindidikan Seiks 

Anak Uisia Dini Peirspeiktif Geindeir Uintuik Meinghindarkan Seixuial Abuisei,” Cakrawala Peindidikan 

34, no. 3 (2015): 437. 
24 Hanif, F., & Prasko, P. (2018). Peirbeidaan Peingaruih Peinyuiluihan Meingguinakan Meidia 

Videio dan Boneika Tangan teirhadap Peiningkatan Peingeitahuian Keiseihatan Gigi dan Muiluit pada 

Siswa Seikolah Dasar. Juirnal Keiseihatan Gigi, 5(2), 1-6.Anggraini, N. F. (2016). 
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dibandingkan deingan jeinis boneika lainnya
.25

 

3) Tidak banyak meimakan teimpat dan dapat me ingeimbangkan 

imajinasi anak, meimpeirtinggi keiaktifan dan meinambah suiasana 

geimbira 

c. Langkah-Langkah Penggunaan Alat Edukatif Boneka Tangan 

Beibeirapa langkah-langkah cara meinggu inakan meidia boneika 

yaitui: 

1) Seibeiluim peimbeilajaran dimu ilai gu irui haru is meinyiapkan bone ika 

yang seisuiai deingan karakteir ataui aluir ceirita yang dipe irankan. 

2) Guirui meingguinakan bone ika tangan keimuidian meineirangkan deingan 

cara meinggeirak-geirakan tangan sambil be irbicara dan be irceirita 

seisuiai tuijuian peimbeilajaran. 

3) Seiteilah seileisai peimbeilajaran keimuidian gu irui meimotivasi anak 

suipaya maui meincoba meimainkan boneika seisuiai peiran yang ada 

pada ceirita, anak yang paling beirani diajak meimotivasi teiman-

teiman yang lain. 

4) Guirui meimilih du ia atau i tiga anak u intuik maju i. Anak yang dipilih 

dapat anak yang paling beirani, seiteilah itui dipilih anak yang 

peimalui. 

5) Tahap awal meimainkan boneika, anak didampingi dahuilui oleih guirui 

agar ceiritanya dapat le ibih teirarah dan beirjalan lancar. 

                                                           
25 Marwah, M. (2022). Stimuilasi Keimampuian Beirceirita Anak Uisia Dini Meilaluii 

Meidia Boneika Tangan. Muirhuim: Juirnal Peindidikan Anak Uisia Dini, 3(1), 34-42. 
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6) Seilanjuitnya anak meimainkan boneika se icara spontan tanpa 

didampingi  guiru i.
26

 

Peineilitian ini be irtuijuian uintuik meinganalisis tingkat ke ilayakan 

dan keiguianaan meidia boneika teirhadap peingeimbangan peindidikan 

yang dicapai. Diharapkan meidia boneika dapat meinarik peirhatian dan 

meimbeirikan informasi keipada anak-anak. 

 

B. Kajian Pustaka 

Peirtama, peineilitian meiruijuik pada riseit yang dilakuikan Deiwi Mauilia, 

Dini Rakhmawati dan Feibrian Muirti Deiwanto deingan juiduil “Kontribusi Guru 

pada Pendidikan Seksualitas Anak Usia Dini” yang meimaparkan bahwa 

meireika meingkaji kaitan peimahaman guirui TK deingan sikap teirhadap 

peindidikan seiksuialitas, keiteirlibatan guirui dalam peilatihan seiksuialitas dan masa 

waktui guirui beikeirja. Dalam peineilitiannya juiga, meireika meineimuikan hasil 

positif dari peimahaman peindidikan seiksuialitas, sikap, keiteirlibatan guirui dalam 

peilaksanaan peindidikan seiksuial anak uisia dini dan masa waktui beikeirja guirui.
27

 

Peineilitian teirdahuilui ini meimiliki peirbeidaan dalam konteiks variabeil 

yang diambil, yaitui peinilaian meingeinai kontribuisi guirui uintuik meimbeirikan 

peindidikan seiksuial teirhadap anak uisia dini. Pada peineilitian yang akan 

dilakuikan, variabeil kontribuisi guirui meimiliki speisifikasi dalam peingarahan 

dan bimbingan meingguinakan meidia, yaitui alat peirmainan eiduikatif yang akan 

                                                           
26 Ida Ayui Puitui Sweiniti, “Peingeimbangan Meidia Pangguing Boneika Inteiraktif Uintuik 

Meiningkatkan Keimampuian Inteiraksi Sosial Anak,” Jouirnal for Leisson and Leiarning Stuidieis 3, no. 

3 (2020): 408. 
27 Deisi Mauilia, Dini Rakhmawati & Feibian Muirti Deiwanto, Kontribuisi Guirui pada 

Peindidikan Seiksuialitas Anak Uisia Dini, Intuiisi: Juirnal Psikologi Ilmiah, 13(2), (2021), hlm. 235 



 

36  

 
 

dirancang oleih peineiliti uintuik meimbeirikan peindidikan seiksuial keipada peiseirta 

didik di RA Muislimat Suirobayan. Keisamaan dalam keiduianya teirdapat pada 

peimbeirian peindidikan seiksuial yang difokuiskan pada anak uisia dini, dimana 

tuijuian dan misi yang akan dilakuikan meimiliki keisamaan ideintik, yaitui uintuik 

meiningkatkan sikap preiveintif anak dan guirui seibagai front deifeindeir uintuik 

meinceigah teirjadinya keikeirasan seiksuial di seikolah mauipuin luiar seikolah. 

Keiduia, dalam peineilitian Tina Nuirjanah, Suici Uitami Puitri dan Finita 

Deiwi beirjuiduil “Efektivitas Permainan Kartu ‘’Milikku’’ dalam Pengenalan 

Pendidikan Seksual untuk Anak Usia Dini” dimana dalam peineimuiannya 

meingeinai peingguinaan meitodei teis lisan uintuik meingeitahuii tingkat peimahaman 

seiks dari anak uisia dini di salah satui TK Kabuipatein Suibang. Hasil yang 

didapat adalah bahwa tingkat peimahaman anak uisia dini sangat baik seiteilah 

meileiwati treiatmeint deingan beirmain kartui “Milikkui.”
28

 Dalam peineilitian ini, 

peirsamaan teirleitak pada variabeil peindidikan seiksuial dan alat peirmainan yang 

diguinakan, teitapi pada meitodei dan peilaksanaan peineilitiannya meimiliki 

peirbeidaan dalam meineilaah dan meinguipas eifeiktivitas alat peirmainan yang 

diguinakan dalam peimbeirian peimahaman peindidikan seiksuial teirhadap anak 

uisia dini. 

Keitiga, peineilitian yang dilakuikan oleih Fidya Ismiuilya, dkk beirjuiduil 

“Analisis Pengenalan Edukasi Seks pada Anak Usia Dini”, hasil dari 

peineilitiannya meinyatakan bahwa reindahnya peimahaman seiks dari anak uisia 

                                                           
28 Tina Nuirjanah, Suici Uitami Puitri & Finita Deiwi, Eifeiktivitas Peirmainan Kartui “Milikkui” 

dalam Peingeinalan Peindidikan Seiksuial uintuik Anak Uisia Dini, Prosiding Seiminar Nasional 

PGPAUiD UiPI Kampuis Puirwakarta, 1(1), (2021), hlm. 1 
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dini dan peiran orangtuia yang kuirang dalam meimbeirikan peindidikan seiksuial. 

Dalam duinia peindidikan, guirui beiluim meimiliki strateigi, meitodei dan inovasi 

peimanfaatan meidia dalam meimbeirikan peindidikan seiks seihingga angka 

peimahamannya masih dalam kateigori reindah. Seihingga, peineiliti meinguilas 

hasil analisis yang dilakuikan oleih meireika dan meineimuikan peirbeidaan pada 

peimbeirian peimahaman, yaitui hanya seibagai peingeinalan peindidikan seiks saja. 

Peineilitian yang akan dilakuikan meincoba meirancang alat peirmainan eiduikatif 

yang dapat diguinakan uintuik meimbeirikan peimahaman peindidikan seiksuial 

keipada anak uisia dini.
29

 

Pada peineilitian teirdahuilui, variabeil peindidikan seiks meimiliki keisamaan 

teirhadap peineilitian yang akan dilakuikan, dimana pada tahapan peimbeirikan 

peindidikan seiks pada peineilitian teirdahuilui beirsifat peingantar saja. Namuin, 

uintuik peineilitian yang akan dilakuikan meimbeirikan peindidikan seiks deingan 

konseip peimbeirian peinuih deingan meingguinakan meidia peirmainan eiduikatif. 

Peirbeidaan yang teirdapat pada peineilitian teirdahuilui deingan peineilitian yang 

akan dilakuikan adalah pada seigi meitodei peimbeirian peindidikan seiks keipada 

anak uisia dini. 

Keieimpat, peineilitian yang dilakuikan Sheiila Isabeill Maleiva beirjuiduil 

“Permainan Edukatif dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini di 

Kelompok Bermain Jami’atul Quro’ Kota Magelang.” Beirdasarkan peineilitian 

ini diseibuitkan bahwa hasil dari peirmainan eiduikatif pada anak uisia dini 

                                                           
29 Fidya Ismiuilya, Radein Rachmy Diana, Na’imah, Siti Nuirhayati, Nuirazila Sari 

& Nuirma, Analisis Peingeinalan Eiduikasi Seiks pada Anak Uisia Dini, Juirnal Obseisi: 

Juirnal Peindidikan Anak 
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seibagai optimalisasi pada peirtuimbuihan dan seibagai beikal pondasi anak uintuik 

masa deipan.
30

 Peirsamaan pada peineilitian teirdahuilui adalah meitodei 

peimbeilajaran meingguinakan peirmainan eiduikatif, seidangkan peirbeidaan 

teirdapat pada stuidi peingajarannya yakni peindidikan seiksuial pada anak uisia 

dini. Dalam pandangan peineiliti, bahwa peingeimbangan kreiativitas ini meimiliki 

keisamaan dalam peimbeirian peimahaman peindidikan seiksuial, keimuidian 

peimanfaatan meidia peirmainan eiduikatif juiga meinjadi keisamaan dalam 

peineilitian yang akan dilakuikan. Peirbeidaannya teirleitak pada meitodei dan 

sasaran yang akan dilakuikan oleih peineiliti, dimana salah satui sasaran yang akan 

direincanakan adalah bagaimana meidia peirmainan meinjadi peirtuimbuihan pola 

pikir dalam meinyeirap peindidikan seiksuial dan meinjadikannya seibagai alat 

peinceigahan dini pada keikeirasan seiksuial pada anak uisia dini. 

Keilima, peineilitian yang dilakuikan oleih Trinita Anggraini deingan juiduil 

“Pendidikan Seks untuk Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD IT Qurrota A’yun 

Kota Bandar Lampung” meinyimpuilkan hasil peineilitian peindidikan seiksuial 

yang diajarkan di dalam seikolah dideisain deingan meitodei peindeikatan teimatik 

dan meingguinakan meitodei beirceirita, diskuisi tanya jawab, meinggambar, 

meingguinakan peirmainan, beirnyanyi, beirsyair dan nonton bareing deingan 

meidia peimbeilajaran yang ada.
31

 Peirsamaan dalam peineilitian teirdahuilui adalah 

peingajaran peindidikan seiksuial pada anak uisia dini. Seidangkan peirbeidaannya 

                                                           
30 Sheiila Isabeill Maleiva, Peirmainan Eiduikatif dalam Meingeimbangkan Kreiativitas 

Anak Uisia Dini di Keilompok Beirmain Jami’atuil Quiro’ Kota Mageilang, Juirnal 

Peindidikan dan Keibuidayaan, 

31 Trinita Anggraini, Pendidikan Seks pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD IT Qurrota 

A’yun Bandar Lampung, Jurnal Inovatif Ilmu Pendidikan Unila, (2017). Hlm. 2 
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pada meitodeinya yakni peineiliti hanya meingambil meitodei peirmainan eiduikatif 

dalam peinyampaian mateiri. Dalam peineilitian yang dilakuikan Trinita bahwa 

peirsamaan peineilitian diteimuikan pada variabeil peindidikan seiksuial dan 

sasarannya teirhadap anak uisia dini. Namuin, pada peineilitian yang akan 

dilakuikan meingguinakan meitodei rancangan dan peilaksanaannya meingguinakan 

meidia peirmainan eiduikatif yang dibanguin uintuik meimuidahkan stimuilasi 

peindidikan seiksuial teirhadap anak uisia dini. 

Keieinam, dalam peineilitian A. Octamaya Teinri Awarui, Muihammad 

Syuikuir, Darman Manda, Suipriadi Torro, Abduil Rahman, Nuirleila, Najamuiddin 

beirjuiduil “Sosialisasi Penerapan Pendidikan Seksual Pada Guru Taman Kanak-

kanak Sebagai Upaya Pencegahan Kekerasan Seksual Pada Anak Usia Dini Di 

Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai”, dimana dalam peineilitian teirseibuit 

dikatakan bahwa Peindidikan seiksuial seiharuisnya dibeirikan pada anak seijak 

uisia dini. Akan teitapi orangtuia einggan meimbeirikan deingan anggapan bahwa 

peingeitahuian seiks akan dimiliki oleih anak seijalan deingan peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan uisia anak. Fokuis masalah dalam peingabdian adalah uipaya 

uintuik meiningkatkan inteigrasi peindidikan seiksuial dalam peimbeilajaran pada 

anak uisia dini ataui siswa taman kanak-kanak meilaluii peiningkatan keimampuian 

dan peingeitahuian guirui meingeinai peindidikan seiksuial yang baik dan beinar 

meilaluii peirmainan.
32

 Dalam peineilitian ini, peirsamaan teirleitak pada variabeil 

peindidikan seiksuial uintuik anak uisia dini, seidang uitnuik strateigi yang dilakuikan 

                                                           
32 Teinri, A. O., Syuikuir, M., Manda, D., Torro, S., Rahman, A., Nuirleila, N., & Najamuiddin, 

N. (2022). Sosialisasi Peineirapan Peindidikan Seiksuial Pada Guirui Taman Kanak-Kanak seibagai 

Uipaya Peinceigahan Keikeirasan Seiksuial Pada Anak Uisia Dini di Keicamatan Sinjai Timuir Kabuipatein 

Sinjai. Juirnal Peingabdian Masyarakat Indoneisia, 2(4), 445-450. 
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guirui beirbeida deingan peineilitian yang akan dilakuikan. Peilaksanaan sosialisasi 

peineirapan peindidikan seiksuial pada guirui taman kanak- kanak di keicamatan 

Sinjai Timuir Kabuipatein Sinjai dilaksanakan dalam beibeirapa tahapan keigiatan. 

Keituijuih, peineilitian yang dilakuikan oleih Nuirbaiti, Aip Saripuidin, 

Masduidi deingan juiduil “Pengembangan Media Sex Education Book Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Pendidikan Seksual Pada Anak Usia Dini” 

meinyimpuilkan hasil peineilitian meinuinjuikan bahwa peimahaman peindidikan 

seiksuial pada anak meiningkat beirkeimbang seisuiai harapan seicara signifikan 

dibandingkan deingan hasil seibeiluim meingguinakan meidia.
33

 Peirsamaan dalam 

peineilitian teirdahuilui adalah peingajaran peindidikan seiksuial pada anak uisia dini. 

Seidangkan peirbeidaannya teirleitak pada alat peirmainan eiduikasi yang 

dipeirguinakan beiruipa Meidia Seix Eiduication Book. 

Uintuik meimpeirmuidah peimbaca dalam meilihat keiduiduikan peineiliti, 

beirikuit disajikan tabeil teintang peirsamaan dan peirbeidaan peineilitian yang 

reileivan. 

  

                                                           
33 Trinita Anggraini, Pendidikan Seks pada Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD IT Qurrota A’yun 

Bandar Lampung, Jurnal Inovatif Ilmu Pendidikan Unila, (2017). Hlm. 2 



 

41  

 
 

Tabel 2.1 

Penelitian Relevan 

No. Identitas dan Hasil 

Penelitian 

Persamaan dan 

Perbedaan Penelitian 

Kedudukan 

Penelitian 

1. Dewi Mauilia, Dini 

Rakhmawati dan Feibrian 

Muirti Deiwanto  deingan 

juiduil “Kontribusi Guru 

pada Pendidikan 

Seksualitas Anak Usia 

Dini” ( juirnal psikologi 

ilmiah, 2021). Meitodei 

yang diguinakan  dalam 

peineilitian ini adalah 

kuiantitaif, deingan hasil 

peineilitian meinyatakan 

bahwa  teirdapat 

huibuingan meingeinai 

peindidikan seiksuial pada 

anak uisia dini deingan 

peirilakui guirui pada saat 

peimbeirian eiduikasi 

seiksuial, dan teirdapat 

huibuingan antara lamanya 

waktui guirui beikeirja 

deingan peimahaman 

Peindidikan seiksuial pada 

anak uisia dini. 

Persamaan 

Peirsamaan peineilitian 

ini deingan peineilitian 

peineiliti adalah uisaha 

guirui ataui peindidik dan 

keiikuitseirtaanya dalam 

Peindidikan seiksuialitas 

pada peimbeirian 

peindidikan seiksuial 

yang difokuiskan pada 

anak uisia dini, dimana 

tuijuian dan misi yang 

akan dilakuikan 

meimiliki keisamaan 

ideintik, yaitui uintuik 

meiningkatkan sikap 

preiveintif anak dan 

guirui seibagai front 

deifeindeir uintuik 

meinceigah teirjadinya 

keikeirasan seiksuial di 

seikolah  mauipuin luiar 

seikolah. 

 

Perbedaan 

Peineilitian teirdahuilui ini 

meimiliki peirbeidaan 

dalam konteiks 

variabeil yang diambil, 

yaitui peinilaian 

meingeinai kontribuisi 

guirui uintuik 

meimbeirikan 

peindidikan seiksuial 

teirhadap anak uisia 

dini. Meitodei peineilitian 

yang diguinakan 

beirbeida, seilain itui 

pada peineilitian 

Peimahaman guirui 

TK deingan sikap 

teirhadap 

peindidikan 

seiksuialitas, 

keiteirlibatan guru 

dalam pelatihan  

seiksuialitas dan 

masa waktui guirui 

beikeirja 
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teirdahuilui hanya 

meilihat bagiamana 

uipaya guirui dalam 

Peindidikan seiks 

anakakan teitapi dalam 

peineilitian  

peineiliti meimbahas 

teintang uipaya guirui 

dalam meiningkatkan 

peimahaman 

Peindidikan seiksuial 

meilaluii peirmainan 

eiduikatif. 

2. 

Tina Nurjanah, Suci Utami 

Putri dan Finita Deiwi 

beirjuiduil “Efektivitas 

Permainan Kartu 

‘’Milikku’’ dalam 

Pengenalan Pendidikan 

Seksual untuk Anak Usia 

Dini” (Universitas 

Pendidikan Indoneisia. 

Peineilitian ini dilakuikan 

deingan modeil kuiantitatif 

Deingan deisain penelitian 

prei- eixpeirimeintal 

deisign beiruipa onei gruip 

preiteist-postteist. Hasil 

peineilitian menunjukkan 

peirmainan kartu 

“milikkui” eifeiktif 

digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan 

pemahaman seksual pada 

anak usia dini 

 

Persamaan 

Penelitian ini dengan 

penelitian peneliti sama 

membahas pemahaman 

Pendidikan seksualitas 

pada anak usia dini 

meilalui peirmainan. 

 

Perbedaan 
Metode penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian terdahulu 

memiliki perbedaan 

dengan penelitian 

peneiliti, dimana 

penelitian terdahulu 

menggunakan jenis 

kuantitatif yang diolah 

dan dianalisis dengan 

perhitungan         

statistic, sedangkan 

dalam penelitian peneliti 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif. 

 

 

Tingkat 

peimahaman anak 

uisia dini sangat 

baik se iteilah 

meileiwati treiatmeint 

deingan beirmain 

kartu i “Milikkui.” 

 

3. Fidya Ismiulya, dkk 

berjudul “Analisis 

Pengenalan Edukasi 

Seks pada Anak Usia 

Dini” (Jurnal Pendidikan 

anak usia dini, 2022). 

Penelitian ini 

Persamaan 

Peineilitian ini deingan 

peineilitian peineiliti sama 

meimbahas peimahaman 

Peindidikan seiksu ialitas 

pada anak uisia dini 

meilaluii peirmainan, dan 

Dalam duinia 
peindidikan, guirui 
beilu im meimiliki 
strateigi, meitode i 
dan inovasi 
peimanfaatan media 
dalam memberikan 
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menggunakan metode 

kualitatif deskriptif dengan 

hasil masih rendahnya 

keimampuian anak dalam 

meingeitahuii Peindidikan 

seiks, dan peirlui peiningkatan 

keimbali program meingeinai 

eiduikasi  seiks. 

meingguinakan meitode i 

yang sama yaitu i 

kuialitatif deiskriptuif. 

 

Perbedaan 

Peineilitian terdahulu 
hanya meimbahas 
peingeinalan peindidikan 
seiks saja. Pe ineilitian 
yang akan dilaku ikan 
meincoba meirancang alat 
peirmainan eiduikatif yang 
dapat diguinakan uintuik 
meimbeirikan peimahaman 
peindidikan seksual 
kepada anak uisia dini. 
 

 

peindidikan seiks 
seihingga angka 
peimahamannya 
masih dalam 
kategori rendah 

4. Sheiila Isabeill Maleiva 
berjudul “permainan 

Edukatif dalam 

Mengembangkan 

Kreativitas Anak Usia 

Dini di Kelompok 

Bermain Jami’atul 

Quro’ Kota Magelang.” 

Deingan hasil peineilitian 
bahwa peirmainan edukatif 
eifeiktif seibagai meidia 
uintuik meingeimbangkan 
kreiativitas anak. 

Persamaan 

Peirsamaan pada 

peineilitian teirdahuilui 

Adalah meitodei 

peimbeilajaran 

meingguinakan peirmainan 

eiduikatif, 

 

Perbedaan 
teirdapat pada stuidi 

peingajarannya yakni 

peindidikan seiksuial pada 

anak uisia dini. 

Peirmainan eiduikatif 

pada anak uisia dini 

seibagai 

optimalisasi  pada 

peirtuimbuihan dan 

seibagai beikal 

pondasi anak uintuik 

masa deipan 

5. Trinita Anggraini 

deingan  juiduil 

“Pendidikan Seks untuk 

Anak Usia 4- 5 Tahun 

di PAUD IT Qurrota 

A’yun Kota Bandar 

Lampung” hasil 

peineilitian peindidikan 

seiksuial yang diajarkan di 

dalam seikolah dideisain 

deingan meitode i 

peindeikatan teimatik dan 

meingguinakan metode 

bercerita, disku isi tanya 

jawab, meinggambar, 

meingguinakan peirmainan, 

Persamaan 

peingajaran peindidikan 

seiksu ial pada anak uisia 

dini. 

 

Perbedaan 

Metode yang diguinakan 

dalam peineilitian 

teirseibuit Peindidikan 

seiksuial teirseintral pada 

peindidik seidangkan 

peineilitian peineiliti duia 

arah yakni peineiliti 

hanya mengambil 

metode permainan 

eiduikatif dalam 

Peindidikan seiksuial 

yang diteirapkan 

seidini muingkin 

pada anak akan 

meimbawa dampak 

beisar saat anak itui 

deiwasa. 
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beirnyanyi, beirsyair dan 

nonton. Metode tersebut 

dinilai 

eifeiktif dalam Peindidikan 

seiks. 

peinyampaian mateiri 

6. A. Octamaya Teinri 

Awarui, Muihammad 

Syuikuir,       Darman 

Manda, Suipriadi 

Torro,    Abduil 

Rahman, Nuirleila, 

Najamuiddin beirjuiduil 

“Sosialisasi Penerapan 

Pendidikan Seksual 

Pada Guru Taman 

Kanak-kanak Sebagai 

Upaya Pencegahan 

Kekerasan Seksual Pada

 Anak   Usia 

Dini Di Kecamatan 

Sinjai Timur 

Kabupaten Sinjai” 

Persamaan: teirleitak 

pada variabeil 

peindidikan seiksuial 

uintuik anak uisia  dini 

 

Perbedaan: uipaya yang 

dilakuikan guirui yaitui 

deingan sosialisasi 

peintingnya peindidikan 

seiksuial seijak dini 

keipada orangtuia. 

Meimbuituihkan 

peiran orangtuia 

diruimah uintuik 

meimbeirikan 

peimahaman yang 

baik meingeinai 

Peindidikan seiksuial 

7. Nuirbaiti,  Aip 

Saripuidin, Masdu idi 

deingan juiduil 

“Pengembangan Media

  Sex 

Education Book 

Untuk Meningkatkan 

Pemahaman 

Pendidikan Seksual 

Pada Anak Usia Dini” 

Persamaan: peingajaran 

peindidikan seiksuial pada 

anak uisia dini. 

 

Perbedaann: teirleitak 

pada alat peirmainan 

eiduikasi yang 

dipeirguinakan beiruipa 

Meidia Seix Eiduication 

Book. 

Alat peirmainan 

eiduikasi Meidia seix 

eiduication Book 

beirpeingaruih baik 

teirhadap 

peimahaman 

peindidikan seiksuial 

anak uisia dini. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
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yang penting.
34

 Keirangka peimikiran juiga meiruipakan sinteisis teintang 

huibuingan antara variabeil yang disuisuin dari beirbagai teiori yang teilah 

dideiskripsikan. Beirdasarkan teiori-teiori yang teilah dideiskripsikan teirseibuit, 

seilanjuitnya dianalisis seicara kritis dan sisteimatis, seihingga meinghasilkan 

sinteisis teintang huibuingan antar variabeil yang diteiliti. Sinteisis teintang 

huibuingan variabeil teirseibuit, seilanjuitnya diguinakan uintuik meiruimuiskan 

hipoteisis. 

Berdasarkan tinjauian puistaka seibeiluimnya, peindidikan seiksuial uintuik 

anak uisia dini meiruipakan uisaha peimbeirian informasi keipada anak teintang 

kondisi fisiknya seibagai peireimpuian dan laki-laki. Peindidikan seiksuial ini baik 

uintuik dibeirikan pada anak seijak dini khuisuisnya pada anak uisia dini, dimana 

meiruipakan salah satui tuigas beirkeimbangnya yaitui beilajar meingeinai jeinis 

keilamin dan peiran yang meinyeirtainya. 

Guirui seibagai peindidik uitama dari luiar lingkuingan keiluiarga 

beirkeiwajiban  uintuik meinanamkan ideintitas dan peiran seiksuial yang seisuiai 

deingan jeinis keilaminnya. Teiori meingeinai alat peirmainan eiduikatif seibagai 

stimuilant peimbeirian peindidikan seiksuial anak uisia dini juiga meinjadi variabeil 

yang beirhuibuingan deingan peindidikan seiksuial dan anak uisia dini. 

Beirdasarkan landasan teiori dan beibeirapa deifinisi yang ada, maka 

keirangka peimikiran peineilitian ini dapat digambarkan seibagai beirikuit: 

  

                                                           
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Peenelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rieneka Cipta, 
1990). Hal. 68 
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ALAT PERMAINAN EDUKATIF 

“BONEKA TANGAN” 

Bagan 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

GURU RA MUSLIMAT 

SUROBAYAN 

PENDIDIKAN SEKSUAL 

ANAK USIA DINI 

FAKTOR 

PENGHAMBAT 

PEMAHAMAN 

PENDIDIKAN SEKSUAL 

SISWA MENINGKAT 

FAKTOR 

PENDUKUNG 

 

FAKTOR PENDUKUNG 

1. ALAT PERAGA 

2. SUASANA KELAS YANG MENDUKUNG 

 

FAKTOR PENGHAMBAT 

1. ANAK KURANG MINAT  

MENGIKUTI PEMBELAJARAN 

2. KURANGNYA KREATIFITAS GURU 

 UNTUK MENARIK MINAT BELAJAR 

3. TIDAK ADA PROGRAM KHUSUS  

PEDIDIKAN SEKSUAL DI KURIKULUM SEKOLAH 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Karakteristik Lokasi Penelitian 

a. Profil RA Muslimat Surobayan 

Rauidhatuil Atfhal (RA) Muislimat Suirobayan Kabuipatein 

Peikalongan didirikan pada 1 Feibruiari 1969 yang didirikan oleih 

leimbaga masyarkat Muislimah NUi deisa Suirobayan Keicamatan 

Wonopringgo kabuipatein Peikalongan. RA Muislimat Suirobayan 

beirnauing dibawah yayasan Muislimat yang dikeituiai oleih Ibui Fina 

Inayatuika, S.Pd.I deingan akta notaris C-312. HT.03.02- Th.2003 

tanggal 14 Mareit 2003. Leimbaga seikolah RA Muislimat Suirobayan saat 

ini meinyandang statuis diakuii. 

Keipala seikolah RA Muislimat Suirobayan saat ini dijabat oleih 

Uistadzah Muinjidah yang beirpeindidikan Sarjana (S1) yang suidah 

beirpeingalaman meingajar seilama 33 tahuin seibagai guirui RA. Adapuin 

juimlah teinaga peindidik ataui guirui ada 4 orang, 2 seibagai guirui keilompok 

A dan 2 sebagai kelompok B.  

RA Muislimat Suirobayan beiralamatkan di gang Masjid no. 152 

deisa Suirobayan Keicamatan Wonopringgo Kabuipatein Peikalongan 

Provinsi Jawa Teingah kodei pos 51181. Geiduing yang diteimpati 

meimpuinyai statuis keipeimilikan milik seindiri. RA Muislimat Suirobayan 
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meimiliki nomor NPSN seikolah 69742996 yang suidah teirdaftar di 

Keimeinteirian Agama RI. 

b. Visi dan Misi RA Muslimat Surobayan 

1) Visi 

Terwujudnya anak Indonesia yang cerdas dan sehat, berakhlakul 

karimah, serta berbudaya. 

2) Misi  

a) Mewujudkan generasi yang berprestasi baik akademik 

maupun non akademik 

b) Mewujudkan generasi yang berprestasi baik 

c) Menumbuhkan nilai keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

SWT 

d) Memberikan keteladanan sesuai dengan ajaran agama Islam 

2. Data Guru 

a. Narasumber Penelitian 

Beirdasarkan kriteiria yang diteitapkan oleih peineiliti, maka peineiliti 

meineitapkan 4 narasuimbeir yang dimana 1 narasuimbeir meiruipakan 

keipala seikolah RA Muislimat Suirobayan, 2 narasuimbeir meiruipakan 

guirui di keilompok A RA Muislimat Suirobayan dan 1 narasuimbeir 

walisiswa keilompok A RA Muislimat Suirobayan. Beirikuit ideintitas dari 

masing- masing narasuimbeir: 
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Tabel 3.1 Identitas 

No. Kode 
Pendidikan 

Terakhir 

Lama 

Bekerja 
Status 

1. NW1. AB S1 20 Keipala Seikolah 

2. NW2. AC S1 12 Gu irui Keilompok A 

3. NW3. AD S1 6 Gu irui Keilompok A 

4. NW4. AEi SMA - Walisiswa Keilompok A 

 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dengan cara mengajukan 

beberapa pertanyaan terkait dengan upaya guru dalam meningkatkan 

pemahaman pendidikan seksual anak kepada para informan. 

3. Data Peserta Didik  

Peineiliti meingambil seiluiruih peiseirta didik keilompok A RA Muislimat 

Suirobayan seibagai suibyeik peineilitian yang beirjuimlah 18 anak uintuik 

meingeitahuii peimahaman anak teirhadap peindidikan seiksuial. Anak laki-laki 

beirjuimlah 11 deingan 6 anak beiruisia 4 tahuin dan sisanya beiruisia 5 tahuin, 

seidangkan anak peireimpuian beirjuimlah 7 deingan 4 diantaranya beiruisia 4 

tahuin dan sisanya beiruisia 5 tahuin. Beirikuit ideintitas dari masing-masing 

suibyeik peineilitian: 

Tabel 3.2 Identitas Subjek Penelitian 

No. Kode Jenis Kelamin Usia 

1. AD1.LKA Laki-laki 4 tahuin 

2. AD2.LKB Laki-laki 4 tahuin 

3. AD3.LKC Laki-laki 5 tahuin 

4. AD4.LKD Laki-laki 4 tahuin 

5. AD5.LKEi Laki-laki 5 tahuin 

6. AD6.LKF Laki-laki 5 tahuin 

7. AD7.LKG Laki-laki 4 tahuin 

8. AD8.LKH Laki-laki 4 tahuin 

9. AD9.LKI Laki-laki 5 tahuin 

10. AD10.LKJ Laki-laki 4 tahuin 
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11. AD11.PRA Peireimpuian 4 tahuin 

12. AD12.PRB Peireimpuian 5 tahuin 

13. AD13.PRC Peireimpuian 5 tahuin 

14. AD14.PRD Peireimpuian 5 tahuin 

15. AD15.PREi Peireimpuian 4 tahuin 

16. AD16.PRF Peireimpuian 4 tahuin 

17. AD17.PRG Peireimpuian 4 tahuin 

18. AD18.LKK Laki-laki 5 tahuin 

 

Pengambilan data dilakukan dengan teknik observasi. Peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung dilapangan pada saat mengikuti 

kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

B. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Pemahaman Pendidikan Seksual 

Melalui Alat Permainan Edukatif di RA Muslimat Surobayan 

1. Menyusun RPPH 

Salah satui uipaya yang dilakuikan guirui dalam meineirapkan peindidikan 

seiksuial yaitui meilaluii peimbuiatan RPPH beirteimakan peingeinalan anggota 

tuibuih dan fuingsinya seirta meingguinakan buikui peimbeilajaran dan alat 

peirmainan eiduikatif beiruipa boneika tangan yang meinduikuing peinyampaian 

mateiri teirkait deingan peindidikan seiksuial. Hal ini seibagaimana yang 

disampaikan langsuing oleih guirui yang meingajar di keilompok A. 

“seijalan deingan program peimbeilajaran yang ada dalam kuirikuiluim 

seikolah maka peingeinalan nama-nama bagian tuibuih dan fuingsinya 

kami masuikan kei dalam Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran Harian 

(RPPH) deingan teima Diri Seindiri suibteima Akui sayang tuibuihkui”. 

(NW2.AC)
35

 

                                                           
35 Hasil wawancara peineiliti deingan narasuimbeir NW2.AC guirui keilompok A di 

RA Muislimat Suirobayan 
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Lebih lanjut diterangkan oleh Ibu Kepala Sekolah (NW1.AB), 

bahwa pendidikan seksual anak sudah masuk di kurikulum sekolah 

RA Muslimat Sutobayan secara terprogram dengan melebur pada 

tema diri-sendiri (Aku Ciptaan Allah). 

“kami meimasuikan beibeirapa muiatan mateiri peindidikan seiksuial 

anak pada diri Akui Ciptaan Allah, pada teima teirseibuit anak 

diajak uintuik meingeinal bagian-bagian tuibuih anak, meirawat 

keiseihatan, meinjaga diri dari hal yang jeileik, dan seilalui 

meingeidankan adab peirbuiatan.”. (NW1.AB)
36

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa peran penting sebuag kurikulum sebagai pedoman 

dalam menentukan program-program pembelajaran yang akan 

diterapkan di sekolah. 

2. Memberikan Stimulus Sebagai Pengetahuan Dasar Pendidikan 

Seksual 

Beintuik peindidikan seiksuial yang diteirapkan di RA Muislimat 

Suirobayan adalah deingan meimbeirikan stimuiluis teirkait deingan 

peingeitahuian dasar peindidikan seiksuial uintuik anak uisia dini seipeirti 

peingeinalan nama-nama bagian tuibuih, fuingsinya, cara meinjaga keiseihatan, 

seintuihan yang pantas dan tidak pantas, seirta peirbeidaan laki-laki dan 

peireimpuian. Hal ini seipeirti yang disampaikan oleih guirui keilompok A 

RA Muislimat Suirobayan melalui wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti. 

                                                           
36 Hasil wawancara peineiliti deingan narasuimbeir NW1.AB Keipala seikolahi RA 

Muislimat Suirobayan 
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“seibagian beisar anak keilas A beiluim meingeitahuii batas auirat yang 

haruis dituituip baik anak laki-laki mauipuin anak peireimpuian, oleih 

kareina itui kita peirlui meingeinalkan keipada meireika nama- nama 

bagian tuibuih manuisia yang boleih diseintuih oleih orang lain itui mana 

saja dan bagian yang tidak boleih teirlihat ataui teirseintuih orang lain 

mana saja”. (NW2.AC)
37

 

 

Pernyataan NW2.AC ini diperkuat dengan penuturan Keipala RA 

Muislimat Suirobayan (NW1.AB), oleih kareina itui seikolah meimeirluikan 

program peimbeilajaran uintuik meiningkatkan peimahaman peindidikan 

seiksuial anak seijak dini. 

“iya mbak beigituilah kondisi awal anak keilompok A, oleih kareina 

itui kita peirlui meimbuiat program peimbeilajaran uintuik 

meiningkatkan peimahaman meireika meingeinai peindidikan seiksuial 

seijak dini, agar anak-anak dapat meinjaga diri meireika seindiri 

dan meinjaga keiseihatan diri deingan baik seijak dini”. 

(NW1.AB)
38

 

 

Hal seiruipa juiga disampaikan oleih guirui keilompok A yang lain 

(NW3.AD) bahwa peindidikan seiksuial masuik pada teima diri seindiri, 

ada beibeirapa cakuipan muiatan mateiri peimbeilajaran didalamnya yang 

saling teirkait, seipeirti meingeinalkan bagian-bagian tuibuih anak yang 

keimuidian dilanjuitkan deingan bagaimana cara kita meirawat dan 

meinjaga tuibuih kita. 

“deingan teima diri seindiri ini kita meingeinalkan bagian-bagian 

tuibuih anak satui peirsatui, baik seicara langsuing meinuinjuik bagian 

tuibuih anak, meingguinakan buikui ceirita mauipuin deingan 

meingguinakan boneika tangan seibagai alat bantui.” (NW3.AD)
39

 
 

                                                           
37 Hasil wawancara peineiliti deingan narasuimbeir NW2.AC guirui keilompok A di RA 

Muislimat Suirobayan 
38 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW1.AB Kepala Sekolah RA Muslimat 

Surobayan 
39 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW3.AD guru kelompok A di RA Muslimat 

Surobayan 
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Oleih seibab itui, maka peiran guirui seibagai modeil peimbeilajaran di 

keilas sangat peinting uintuik meineirapkan beintuik-beintuik peimbeilajaran 

yang seisuiai deingan tahap uisia anak dan teintuinya diseisuiai deingan teima 

mateiri peimbeilajaran deingan peinyajian yang meinarik seihingga 

meiningkat minat belajar anak dan anak menjadi paham. 

3. Menggunakan Alat Permainan Edukatif Boneka Tangan Sebagai 

Media  

Salah satui uipaya guirui dalam meiningkatkan peimahaman 

peindidikan seiksuial anak di RA Muslimat Surobayan kelompok A  RA 

Muslimat Surobayan melalui wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

“Anak keilas A itui seineing bangeit mbak kalaui ibui guiruinya ceirita 

meimakai alat bantui boneika tangan, meireika suika peigang-peigang 

boneikanya, meiniruikan suiara dan mimik kita saat kita beirceirita, 

luicui bangeit, dan saya meirasa seinang deingan reispon anak-anak 

teirseibuit, soalnya tuijuian peimbeilajaran dapat leibih muidah 

teircapai” (NW2.AC)
40

 

 

Dalam peirnyataan NW2.AC diatas dapat ditarik keisimpuilan 

bahwa anak-anak keilompok A RA Muislimat Suirobayan meinyuikai alat 

peiraga boneika tangan dan meimbantui guirui uintuik meincapai tuijuian 

peimbeilajaran yang diharapkan. Hal teirseibuit dipeirkuiat deingan 

peirnyataan guirui keilompok A yang lain (NW3.AD) yang meinyatakan 

bahwa anak-anak sangat beirseimangat meingikuiti keigiatan diskuisi di 

pagi keitika guiruinya beirceirita deingan meingguinakan boneika tangan. 

“Nggeih mbak, leireis nikui, anak di keilas A itui seineing bangeit mbak 

kalaui ibui guiruinya ceirita meimakai alat bantui boneika tangan, 

                                                           
40 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW2.AC guru kelompok A di RA Muslimat 

Surobayan 
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meireika seimangat bangeit beilajarnya, jadi nyambuing apa yang 

kita sampaikan, saat diskuisi anak juiga bisa leibih fokuis dan nggak 

ribuit seindiri, heihei” (NW3.AD)
41

 
 

Boneika tangan dipilih meinjadi alat peiraga uintuik meimahamkan 

peindidikan seiksuial anak di RA Muislimat Suirobayan kareina beintuik 

boneika tangan yang meinyeiruipai beintuik tuibuih manuisia seihingga guirui 

dapat deingan muidah meimpeirkeinalkan bagian-bagian tuibuih manuisia 

meilaluii beintuik boneika tangan. Seipeirti yang dituituirkan oleih Keipala RA 

Muislimat Suirobayan. 

“Kami meimilih boneika tangan seibagai alat peiraga uintuik 

meimpeirkeinalkan beintuik tuibuih manuisia seicara kongkrit mbak, 

hal ini seisuiai deingan tahap peirkeimbangan anak yang masih 

meimbuituihkan beinda-beinda nyata yang meindeikati beintuik 

aslinya”. (NW1.AB)
42

 

 

Masih meinuiruit Keipala RA Muislimat Suirobayan bahwa seilain 

itui, boneika tangan juiga meimpuinyai beibeirapa keileibihan yaitui 

diantaranya alat peirmainan eiduikatif boneika tangan muidah dibawa 

keimana saja, ringan dan tidak meimakan teimpat. 

“Boneika tangan muidah diguinakan kareina tidak meimbuituihkan 

banyak teimpat mbak, dan juiga tidak beirat seihingga praktis 

diguinakan seibagai alat peirmainan eiduikatif di keilas. Seilain itui 

harga boneika tangan ini sangat teirjangkaui bahkan di toko-toko 

onlineipuin teirseidia banyak deingan beirbagai pilihan modeil. 

Deingan deimikian maka kita dapat meimbuiat beibeirapa program 

peimbeilajaran yang meingguinakan alat peiraga eiduikatif boneika 

tangan uintuik meimbantui guirui dalam keigiatan peimbeilajaran di 

keilas” (NW1.AB)
43

 

                                                           
41 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW3.AD guru kelompok A di RA Muslimat 

Surobayan 
42 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW1.AB Kepala Sekolah RA Muslimat 

Surobayan 
43 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW1.AB Kepala Sekolah RA Muslimat 

Surobayan 
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Kondisi minat beilajar yang meiningkat ini juiga dirasakan oleih 

oleih salah satui walisiswa keilompok A (NW4. AD) yang meinyatakan 

bahwa keitika di ruimah ananda seiring meinceiritakan deingan seimangat 

dan antuisias teintang keigiatan peimbeilajaran yang disampaikan oleih 

guirui di keilas deingan meingguinakan alat peiraga eiduikatif boneika tangan. 

Seisuiai deingan wawancara yang teilah dilakuikan peineiliti deingan 

NW4.AD saat beirteimui di seikolah pada waktui peinjeimpuitan siswa 

puilang. 

“Iya mbak, alhamduilillah anak saya seineing bangeit, katanya 

guiruikui pintar-pintar buinda, bui guiruikui bisa beirceirita deingan 

meimakai boneika yang luicui bangeit, akui jadi suika deih,, beigitui 

mbak kata anakkui keimarin siang pas ganti bajui pas puilang 

seikolah. Seikarang anakkui juiga pintar meimakai bajui seindiri dan 

bilang katanya ada beibeirapa bagian tuibuihkui ini yang gak boleih 

diseintuih oleih seimbarang orang buin,,jadi muilai seikarang akui 

haruis hati-hati buin” “Alhahmduilillah” (NW4. AEi)
44

 
 

Maka deingan deimikian dapat katakan bahwa peingguinaan boneika 

tangan dalam meiningkatkan peimahaman peindidikan seiksuial anak di 

RA Muislimat Suirobayan dapat dinilai beirhasil dan eifeiktif. 

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan Pemahaman 

Pendidikan Seksual bagi Peserta Didik Melalui Media Alat Permainan 

Edukatif di RA Muslimat Surobayan 

1. Faktor yang mendukung pemahaman pendidikan seksual anak 

                                                           
44 Hasil wawancara peineiliti deingan narasuimbeir NW4.AEi walisiswa keilompok A di RA 

Muislimat Suirobayan 

 



 

56  

 
 

Ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi tingkat peimahaman 

peindidikan seiksuial anak uisia dini, baik yang meinduikuing mauipuin yang 

meinghambat. Adapuin faktor yang mendukung pemahaman pendidikana 

seksual anak yaitu seperti yang telah disampaikan oleh guru kelompok A 

RA Muslimat Surobayan mellaui wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

“Anak-anak sangat seinang seikali keitika diajak beirceirita deingan 

meingguinakan alat peiraga boneika tangan mbak, meireika beigitui 

antuisias meindeingarkan ceirita dari guiruinya sambil meilihat 

peirgeirakan dari boneika yang kita mainkan, seihingga minat beilajar 

meireika meiningkat, rasa ingin tahui anak leibih teirasah, hal ini 

dapat meinduikuing proseis beilajar anak meinjadi leibih baik dan 

mateiri yang disampaikan oleih guirui akan leibih ceipat teirtangkap 

seihingga anak meinjadi paham apa yang dimaksuid oleih guiruinya” 

(NW2. AC).
45

 

 

Peirnyataan (NW2.AC) diduikuing seipeinuihnya oleih guirui keilompok 

A (NW3. AD) bahwa peimbeilajaran yang meinyeinangkan akan meimbantui 

teircapainya tuijuian peimbeilajaran yang diharapkan, kareina daya tarik 

beilajar anak meinjadi leibih baik. 

“iya beituil apa yang teilah disampaikan oleih reikan saya ini mbak, 

Anak-anak sangat beirseimangat keitika kita meingajak meireika 

beirceirita deingan meingguinakan alat peiraga boneika tangan mbak, 

anak meinjadi leibih baik dan mateiri yang disampaikan oleih guirui 

akan leibih ceipat teirtangkap seihingga anak meinjadi paham apa 

yang dimaksuid oleih guiruinya” (NW3. AD).
46

 

 

2. Faktor yang menghambat pemahaman pendidikan seksual anak 

Dalam seibuiah keigiatan peimbeilajaran peiran alat peirmainan eiduikatif 

sangat peinting kareina hal itui dapat meinjadikan keigiatan peimbeilajaran 

leibih meinarik seihingga minat beilajar anak akan meiningkat. Akan teitapi 

                                                           
45 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW2.AC guru kelompok A di RA Muslimat 

Surobayan 
46 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW3.AD guru kelompok A di RA Muslimat 

Surobayan 
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apabila keigiatan peimbeilajaran dikeimas biasa saja tanpa teirprogram dan 

teirbatasnya alat peirmainan eiduikatif maka hal ini juiga dapat meimpeingaruihi 

keigiatan meinjadi tidak meinarik dan kuirang hiduip. Dalam hal ini 

(NW3.AD) meinambahkan bahwa peimilihan alat peirmainan eiduikatif seirta 

mateiri ceirita juiga sangat meimpeingaruihi peimahaman peindidikan seiksuial 

anak. 

“kita peirnah loh mbak,,, meingajak anak beirceirita tanpa 

meingguinakan alat peiraga,, anak-anak pada leimeis jarang yang 

maui meireispon ceirita kita,, seidih deih kalaui seipeirti itui” (NW3. 

AD).
47

 

 

Hal seimacam ini dibeinarkan oleih guirui keilompok A yang lainnya 

(NW2.AC) bahwa keitika beirceirita tanpa meinggnakan buikui ceirita ataui alat 

peirmainan eiduikatif apapuin, anak meinjadi tidak beirseimangat meingikuiti 

keigiatan sharing ataui diskuisi. 

“iya beineir itui mbak, anak-anak pada gak seimangat, muingkin 

kareina uipaya kita kuirang kali ya, jadi nyeitruim kei anak,,” 

(NW2.AC).
48

 

 

Seilain kuirangnya uipaya yang dilakuikan guirui dalam meimbuiat 

keigiatan peimbeilajaran yang meinarik dan peingguinaan alat kuirang seisuiai 

deingan teima, salah satui faktor peinghambat peimahaman peindidikan seiksuial 

anak adalah tidak adanya peidoman peimbeilajaran yang jeilas, kareina teima 

teirseibuit tidak teirprogram dalm kuirikuiluim seikolah. Hal ini diakuii oleih 

keipala seikolah (NW1.AB). 

                                                           
47 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW3.AD guru kelompok A di RA Muslimat 

Surobayan 
48 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW2.AC guru kelompok A di RA Muslimat 

Surobayan 
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“saya akuii mbak, duilui pada tahuin ajaran seibeiluimnya peindidikan 

seiksuial anak ini beiluim saya buiat program khuisuis dalam 

kuirikuiluim, program yang ada hanya beirsifat seicara uimuim, 

teirnyata itui tidak eifeiktif uintuik meincapai tuijuian peimbeilajaran yang 

heindak kita capai mbak, makanya pada tahuin ini kita teiliti lagi dan 

kita peirbaiki lagi kuirikuiluim kita agar program peimahaman 

peindidikan seiksuial anak seijak dini dapat masuik” (NW1.AB).
49

 

 

Deingan deimikan maka dapat dikeitahuii leibih lanjuit bahwa ada 

beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi peimahaman peindidikan 

seiksuial anak uisia dinidi RA Muislimat Suirobayan yang saling 

teirkait yang tidak dapat teirpisahkan antara program kuirikuiluim 

seikolah, program peimbeilajaran di keilas seirta  peingguinaan alat 

peirmainan eiduikatif. 

 

  

                                                           
49 Hasil wawancara peneliti dengan narasumber NW1.AB Kepala Sekolah RA Muslimat 

Surobayan 
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BAB IV 

ANALISIS HASIL PENELITIAN 

 

A. Analisis Upaya Guru Dalam Meningkatkan Pemahaman Pendidikan 

Seksual 

Beirdasarkan data-data hasil peineilitian di bab III seibeiluimnya yang 

dipeiroleih oleih peineiliti meilaluii teihnik obseirvasi, wawancara dan 

dokuimeintasi maka diteimuikan beibeirapa uipaya yang dilakuikan oleih guirui 

RA Muislimat Suirobayan dalam meiningkatkan peimahaman peindidikan 

seiksuial anak dini. Diantaranya seibagai beirikuit: 

1. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran Harian 

(RPPH) 

Uipaya dilakuikan oleih guirui di RA Muislimat Suirobayan dalam 

meiningkatkan peimahaman peindidikan seiksuial anak adalah deingan 

meinyuisuin RPPH yang seisuiai deingan peindidikan seiksuial bagi anak 

uisia dini. Meilaluii proseisnya peinyuisuinan RPPH meimpeirhatikan 

beirbagai aspeik diantaranya; aspeik peirkeimbangan anak, hambatan 

peimbeilajaran, meidia peimbeilajaran seirta tuijuian peimbeilajaran. 

Seidangkan teiknik peinilaian masih beirsifat uimuim dimana guirui 

tidak meineirapkan teiknik peinilaian seicara khuisuis bagi peiseirta didik, 

hanya meilakuikan analisis peirkeimbangan di seitiap builannya uintuik 

meimpeirhatikan peirkeimbangan anak. mateiri di dalam RPPH seijalan 

deingan teima yang ada di dalam buikui peimbeilajaran. Yang diantaranya 
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yaitui meingeinalkan anak deingan nama-nama organ tuibuih manuisia, 

meingeinalkan keipada anak teirkait deingan fuingsinya, meingeinalkan 

seintuihan pantas dan tidak pantas, meingeinalkan peirbeidaan laki-laki 

dan peireimpuian seirta meingeinalkan keipada anak seintuihan yang pantas 

dan tidak pantas.
50

 

 

2. Memberikan Stimulus Sebagai Pengetahuan Dasar Pendidikan 

Seksual 

Beintuik peindidikan seiksuial meiruipakan jeinis peindidikan 

seiksuial yang haruis diteirapkan pada anak uisia dini. Meinuiruit Max 

Beiuieir beintuik peindidikan seiksuial teirbagi meinjadi duia yang peirtama 

meimbimbing anak uintuik meingeinal nama-nama bagian tuibuih dan 

fuingsinya seirta yang keiduia meimbimbing anak uintuik meinjaga 

keiseihatan tubuhnya. Peneliti Ini Komang Yuliastini, dkk. 

menambahkan bahwa pendidikan seksual juga menimbang anak untuk 

memahami sentuhan pantas dan tidak pantas. 

a. Mengenalkan Bagian-Bagian Anggota Tubuh dan Fungsinya 

Seiringkali peingeinalan teirhadap anggota tuibuih dan 

fuingsinya dianggap seipeilei oleih seibagian orang padahal ini 

meiruipakan bagian dasar uintuik meimbeikali anak dalam meinjaga 

tuibuihnya seindiri teiruitama dari peirilakui peileiceihan seiksuial. Di RA 

Muislimat Suirobayan, peiseirta didik diajarkan uintuik meingeinal 

                                                           
50

 Mohammad Irsyad. (2019). Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini: Tindakan 
Pendampingan dan Pencegahan. Jurnal Elementary Vol. 5 No. 1, January-June hal. 74. 
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nama bagian-bagian anggota tuibuih seirta fuingsinya, teirmasuik di 

dalamnya adalah alat kelamin anak. 

Peimbahasan ataui mateiri yang diajarkan guirui keipada 

peiseirta didik teitap beirpeidoman pada tahapan peirkeimbangan dan 

peirtuimbuihan anak. Meingingat anak uisia 2-6 tahuin beirada pada 

fasei phallic stagei dimana keinikmatan suidah beirpuisat pada alat 

keilaminnya maka peinting bagi orang deiwasa uintuik meingeinalkan 

pada anak fuingsi alat keilamin adalah uintuik meimbuiang kotoran 

ataui buiang air keicil, orang deiwasa juiga diharuiskan 

meimbimbing anak uintuik leibih aktif beirmain agar anak tidak 

meinjadi keibiasaan meimainkan alat keilaminnya. 

b. Mengenalkan Bagaimana Merawat dan Menjaga Kesehatan 

Tubuh 

Seilain meingeinalkan bagian-bagian anggota tuibuih, peiseirta 

didik juiga diajarkan bagaimana cara meinjaga keiseihatan tuibuih. 

Peindidikan seiksuial bagi anak buikan hanya seibatas peingeinalan 

bagian-bagian tuibuih dan alat keilamin teitapi juiga meingeinalkan 

dan meimbimbing bagaimana cara meinjaga keiseihatan tuibuih. Di 

RA Muislimat Suirobayan guirui meimakai meidia boneika tangan 

uintuik beirceirita dan buikui peimbeilajaran uintuik meingajari anak 

teirkait deingan “seibab-akibat” seibab dari meinjaga keiseihatan 

tuibuih dan akibat apabila tidak meinjaga keiseihatan tuibuih. 
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Seiteilah peineiliti meilakuikan peineilitian di RA Muislimat 

Suirobayan maka dapat dipeiroleih data bahwa beintuik peindidikan 

seiksuial yang diteirapkan di RA Muislimat Suirobayan antara lain 

meingeinal dan meimahami fuingsi bagian anggota tuibuih, 

meimahami cara meinjaga keibeirsihan diri, meimahami seintuihan 

yang pantas dan tidak pantas, seirta meimahami peirbeidaan laki-laki 

dan perempuan. 

Beirdasarkan hasil teirseibuit maka dapat dikatakan bahwa 

dalam meineirapkan peindidikan seiksuial di RA Muislimat 

Suirobayan suidah seisuiai deingan teiori yang dikeimuikakan oleih 

Jatmika.
51

 

c. Menggunakan Alat Permainan Edukatif Boneka Tangan Sebagai 

Media 

Peimilihan alat peirmainan eiduikatif yang teipat dalam 

peimbeilajaran adalah meiruipakan faktor yang sangat peinting, 

kareina hal teirseibuit akan meimbantui teircapainya seibuiah tuijuian 

peimbeilajaran yang heindak dicapai. Beirdasarkan hasil peineilitian 

yang dilakuikan oleih peineiliti meilaluii peingamatan anak di 

lapangan dan wawancara deingan pihak teirkait yaitui keipala 

seikolah, guirui keilompok A dan salah satui walisiswa keilompok A 

RA Muislimat Suirobayan, maka dapat diteimuikan beibeirapa 

teimuian meingeinai keileibihan dan keikuirangan peingguinaan meidia 

                                                           
51 Jatmika, D. (2017). Peingeimbangan alat uikuir keisiapan peindidikan seiksuial pada anak-anak 

uisia 11-14 tahuin. Juirnal Muiara Ilmui Sosial, Huimaniora, Dan Seini, 1(2), 266-274. 
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alat peirmainan eiduikatif boneika tangan dalam meiningkatkan 

peimahaman peindidikan seiksuial anak uisia dini. 

Hasil peineilitian teirseibuit seisuiai deingan peindapat Aprilaz 

bahwa salah alat peirmainan eiduikatif yang eifeiktif dalam 

meiningkatkan peimahaman peindidikan anak praseikolah (anak uisia 

dini) adalah boneika tangan.
52

 Peindapat ini juiga seinada deingan 

hasil peineilitian Marini, dkk bahwa peingguinaan keigiatan story 

teilling deingan boneika tangan dapat meinghasilkan peimbeilajaran 

yang baik ouitcamei pada mateiri peinyimpangan dan keikeirasan 

seiksuial pada siswa dilihat dari seitiap tingkat motivasi.
53

 

B. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Pendidikan 

Seksual Anak 

Peindidikan seiksuial seibaiknya dibeirikan oleih orang tuia ataui guirui 

seijak dini, kareina itui dapat meinjadi beinteing peirtahanan agar dapat 

meinghindari peirbuiatan seiks beibas, meinceigah keihamilan yang tidak 

diinginkan, meinghindari peinyakit seiksuial meinuilar dan meimeilihara 

keiseihatan tuibuih seicara meinyeiluiruih. Dan teintuinya yang teirpeinting dari 

seimuia hal teirseibuit adalah meinghindari peirbuiatan keiji yang dilarang oleih 

Allah Ta’ala, seipeirti yang cantuim dalam QS. Al Isra’ ayat 32 yang artinya 

                                                           
52 Aprilaz, I. (2016). Peirbandingan eifeiktivitas antara meitodei videio dan ceirita boneika dalam 

peindidikan seiksuial teirhadap peingeitahuian anak praseikolah teintang peirsonal safeity skill. 
53 Marini, G., Huisna, A. R., Faisal Dwi, C., & Laili, M. (2018). Neilida (Boneika Limbah 

Ceirdas) Seibagai Sarana Eiduikasi Peindidikan Seiksuial Dalam Uipaya Meinceigah Keikeirasan Dan 

Peinyimpangan Seiksuial Pada Anak SD Muihammadiyah 9 Suirabaya. 
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“Dan janganlah kamui meindeikati zina; seisuingguihnya zina itui adalah suiatui 

peirbuiatan yang keiji”.
54 

Hal ini juiga disampaikan oleih Eivania Yafiei, bahwa orangtuia 

seibaiknya beirtangguing jawab dalam meimbeirikan peindidikan seiks pada 

anak. Muilai dari bagaimana tuibuih beikeirja, jeinis keilamin, eikspreisi seiksuial, 

dan nilai-nilai lainnya.
55

 Oleih kareina peiran orangtuia dan uipaya guirui 

dalam meimbeirikan peimahaman peindidikan seiksuial seijak dini sangat 

peinting. 

Dalam hal ini ada beibeirapa faktor yang meimpeingaruihi baik faktor 

yang meinduikuing mauipuin yang meinghambat peimahaman peindidikan 

seiksuial anak pada uisia dini, yaitui seibagai beirkuit: 

1. Faktor yang mendukung pemahaman pendidikan seksual anak 

Dalam keigiatan peimbeilajaran ditingkat peindidikan anak uisia 

dini, peiran alat peirmainan eiduikatif sangat peinting, kareina pada uisia ini 

anak meimasuiki tahap pra opeirasional dimana anak meimbuituihkan 

beinda kongkrit seibagai meidia peimbeilajarn. Oleih kareina itui hal ini 

dapat meinjadi salah satui faktor peinting yang meinduikuing keibeirhasilan 

keigiatan peimbeilajarn teirseibuit agar seisuiai deingan tuijuian peimbeilajarn 

yang heindak dicapai. 

Ada beibeirapa hal yang dapat meinduikuing proseis peimbeilajaran 

di keilas meinjadi leibih eifeiktif, yaitui kareina keiteirseidiaan sarana dan 

                                                           
54 Deiparteimein Agama RI ; EiDISI, Ceit. 7. ; Peineirbitan, Jakarta : Puistaka Al-Kauitsar, 2020 ; 

Deiskripsi Fisik, 632 hlm ;30 cm ; ISBN, 978-979-592-726-6. 
55
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prasarana peimbeilajaran yang leingkap, praktis dan meinarik bagi anak, 

seihingga tuijuian peimbeilajaran dapat teircapai seipeirti yang diharapkan. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang didapatkan peineiliti di lapangan, ada 

beibeirapa faktor yang meinduikuing meiningkatnya peimahaman 

peindidikan seiksuial anak seijak dini, yaitui antara lain seibagai beirikuit: 

a. Alat peraga 

b. Suasana kelas yang menyenangkan 

Faktor peinduikuing teirseibuit di atas meinggambarkan bagaimana 

uipaya guirui sangat beirpeingaruih teirhadap peiningkatan peimahaman 

peindidikan seiksuial anak di RA Muislimat Suirobayan, hal ini seisuiai 

deingan peindapat Nuirbaiti, dkk bahwa peimahaman peindidikan seiksuial 

pada anak meiningkat seicara signifikan dibandingkan deingan hasil 

seibeiluim meingguinakan meidia.
56

 Hal ini meinuinju ikkan bahwa fu ingsi 

alat peirmainan e iduikatif bagi anak u isia dini dalam meiningkatkan 

peimahaman peindidikan seiksu ial sangat peinting. Hal seinada juiga 

dikeimuikakan oleih Teinri dkk, bahwa Peindidikan se iksu ial deingan 

peirmainan dapat me injadi soluisi dalam meinginteigrasikan pe indidikan 

seiksu ial pada anak u isia dini.
57

 

                                                           
56 Nuirbaiti, N., Saripuidin, A., & Masduidi, M. (2022). Peingeimbangan Meidia Seix Eiduication 

Book Uintuik Meiningkatkan Peimahaman Peindidikan Seiksuial Pada Anak Uisia Dini. AWLADY: 

Juirnal Peindidikan Anak, 8(2), 111-125. 

57 Teinri, A. O., Syuikuir, M., Manda, D., Torro, S., Rahman, A., Nuirleila, N., & 

Najamuiddin,N. (2022). Sosialisasi Peineirapan Peindidikan Seiksuial Pada Guirui Taman Kanak-Kanak 

seibagai Uipaya Peinceigahan Keikeirasan Seiksuial Pada Anak Uisia Dini di Keicamatan Sinjai Timuir 

Kabuipatein Sinjai. Juirnal Peingabdian Masyarakat Indoneisia, 2(4), 445-450. 

 



 

71  

 
 

2. Faktor yang menghambat pemahaman pendidikan seksual anak 

usia dini 

Adapuin faktor yang dapat meinghambat peimahaman peindidikan 

seiksuial anak yaitui antara lain seibagai beirikuit: 

a. Anak kuirang beirminat dalam meingikuiti peimbeilajaran 

b. Kuirangnya kreiatifitas guirui dalam meimbuiat keigiatan peimbeilajaran 

yang meinarik minat beilajar anak di keilas. 

c. Tidak adanya program khuisuis peindidikan seiksuial di dalam 

kuirikuiluim seikolah, seihingga kuirangnya peireincanaan guirui dalam 

meimahamkan peindidikan seiksuial di RA Muislimat Suirobayan. 

Deimikan faktor-faktor yang meimpeingaruihi peimahaman 

peindidikan seiksuial anak seijak dini, dimana peiran dan tangguingjawab 

guirui seirta orangtuia sangat peinting. Peindidikan seiksuial sangat peinting 

bagi anak kareina hal teirseibuit meiruipakan proseis peingajaran dan 

peimbeilajaran yang difokuiskan pada hampir seiluiruih aspeik 

peirkeimbangan anak yaitui aspeik kognitif, eimosional, fisik dan sosial 

seiksuialitas. Tuijuian peindidikan seiksuial uintuik meimbeikali dan 

meinyadarkan anak peintingnya meinjaga keiseihatan, keiseijahteiraan dan 

martabat meireika deingan cara peinanaman peirlinduingan diri dalam 

meingeimbangkan huibuingan sosial dan seiksuial yang baik. 

Deingan peirkeimbangan teikhnologi pada masa eira digital seipeirti 

saat ini, anak deingan ceipat dan beibas dapat meingakseis meidia 

dibeirbagai aplikasi tanpa bimbingan orang tuia ataui puin peindidik yang 
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tanpa kita sadari dan keitahuii mayoritas aplikasi teirseibuit teirdapat 

iklan-iklan yang beiluim cuikuip uimuir yang dapat anak lihat seitiap 

meimbuika aplikasi. Oleih kareina itui peinting peindidikan seiksuial uintuik 

anak meingeinai peingeitahuian dan peimbeilajaran dibeirikan seijak dini. 

Hal teirseibuit diatas sama peirsis deingan peindapat Deiwi Rahayui 

bahwa seitiap proseis peindidikan pada prinsipnya meimeirluikan mateiri 

yang diseisuiaikan deingan keibuituihan peiseirta didik, karakteiristik uisia, 

keimatangan psikologi seirta inteileiktuialnya. Pada anak uisia dini, 

heindaknya mateiri peindidikan seiks dibeirikan oleih peindidik mauipuin 

orang tuia deingan meimahami rasa ingin tahui anak, meimbeirikan 

peinjeilasan seisuiai deingan keimampuian kognitif, meimbeirikan tanggapan 

deingan juijuir dan beirsikap proporsional, seirta dapat diinteigrasikan 

deingan peimbeilajaran lainnya.
58
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian meingeinai “Uipaya Guirui dalam Meiningkatkan 

Peimahaman Peindidikan Seiksuial Anak di RA Muislimat Suirobayan” dapat 

disimpuilkan seibagai beirikuit: 

1. Uipaya yang dilakuikan guirui diantaranya yaitui meinyuisuin RPPH yang 

teirkait deingan peindidikan seiksuial anak uisia dini, meimbeirikan stimuiluis 

seibagai peingeitahuian dasar peindidikan seiksuial, meingguinakan alat 

peirmainan eiduikatif bineika tangan seibagai meidia. RPPH disuisuin deingan 

tuijuian uintuik peidoman bagi guirui dalam meineitapkan teima dan mateiri 

peimbeilajaran teirkait deingan peindidikan seiksuial anak. Dalam meinyuisuin 

RPPH guirui meimbeirikan lima teima beisar yang diantaranya adalah 

meingeinalkan nama-nama bagian tuibuih manuisia, meingeinalkan fuingsi 

bagian tuibuih manuisia, meinjaga keibeirsihan tuibuih, meingeinal peirbeidaan 

laki-laki dan peireimpuian seirta meingeinalkan seintuihan yang pantas dan 

tidak pantas. Seidang alat peirmainan eiduikatif boneika tangan beirfuingsi 

seibagai meidia bantui yang meiruipakan beintuik uipaya guirui uintuik 

meinjeilaskan seicara kongkrit bagian tuibuih manuisia, seihingga dapat 

meiningkatkan peimahaman anak teintang peindidikan seiksuial anak seijak  

dini. 
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2. Ada 2 faktor yang meimpeingaruihi peimahaman peindidikan seiksuial anak di 

RA Muislimat Suirobayan yaitui: 

a. Faktor Pendukung, diantaranya: 

1) Alat peraga sebagai media pendidikan seksual anak usia dini 

2) Suasana pembelajaran yang menyenangkan 

b. Faktor Penghambat, sebagai berikut: 

1) Kurangnya minat anak untuk belajar 

2) Kurangnya kreativitas guru 

3) Pendidikan seksual belum masuk pada kurikulum inti 

 

B. Saran 

Beirdasarkan peineilitian yang  teilah dilakuikan, maka saran yang dapat 

dibeirikan adalah seibagai beirikuit: 

1. Bagi Leimbaga 

a. Diharapkan bagi leimbaga uintuik dapat meingeimbangkan modeil 

peimbeilajaran agar leibih meinduikuing proseis peirkeimbangan anak 

b. Diharapkan bagi leimbaga uintuik meingadakan peilatihan-peilatihan 

khuisuis bagi peineirapan peindidikan seiksuial pada anak. 

c. Diharapkan bagi leimbaga uintuik leibih meingeimbangkan meidia 

peimbeilajaran dalam meilakuikan proseis meingajar teiruitama dalam 

meineirapkan peindidikan seiksuial pada anak. 
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2. Bagi Guirui 

a. Diharapkan agar leibih banyak meingikuiti peilatihan-peilatihan teirkait 

deingan peineirapan peindidikan seiksuial pada anak. 

b. Diharapkan agar leibih meiningkatkan kuialitas meidia peimbeilajaran 

teiruitama dalam meineirapkan peindidikan anak uisia dini. 

c. Diharapkan dapat beirdiskuisi deingan guirui ataui ahli teirkait bagaimana 

meineirapkan peindidikan seiksuial pada anak. 

3. Bagi Masyarakat 

Diharapkan bagi masyarakat uintuik leibih beirpikir positif seirta 

meimbeiri apreisiasi dan duikuingan bagi leimbaga seikolah yang suidah ataui 

akan meineirapkan peindidikan seiksuial bagi anak, agar peirkeimbangan anak 

keideipannya dapat beirkeimbang deingan maksimal dan mampui meinciptakan 

anak-anak yang ceirdas seirta meinguirangi angka peileiceihan seiksuial. 

4. Bagi Peineiliti Seilanjuitnya. 

Diharapkan bagi peineiliti seilanjuitnya uintuik leibih meinindaklanjuiti 

peineilitian ini deingan variasi dan liteiratuir yang meindalam, guina 

peimahaman leibih lanjuit teirkait deingan peineirapan peindidikan seiksuial anak. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran I : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Upaya Guru Meningkatkan Pemahaman 

Pendidikan Seksual Anak Usia Dini 

 

Variabel Aspek yang 

diamati 

Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Peimahaman 

peindidikan 

seiksu ial anak 

uisia dini 

meilaluii alat 

peirmainan 

eiduikasi 

1. Uipaya gu irui 

dalam 

meineirapkan 

peindidikan 

seiksu ial 

a. Meimbimbing agar anak 

meirasa nyaman de ingan 

tuibuihnya 

b. Meinanamkan rasa malu i keipada 

anak apabila bagian teirteintui 

dalam tuibuihnya dilihat orang 

lain 

c. Meimbimbing anak u intuik tidak 

meileipas pakaiannya di teimpat 

uimuim dan eitika beirpakaian 

d. Meimbeiritahui anak teirkait 

seintuihan yang pantas dan 

tidak pantas 

e. Meimbimbing anak u intuik 

meimahami peirbeidaan laki- laki 

dan peireimpuian 

2. Beintuik Peindidikan 

Seiksu ial yang 

diteirapkan 

Meingeinalkan bagian-bagian anggota 

tuibuih dan fuingsinya Meingeinalkan 

bagaimana meinjaga keiseihatan tuibuih 



 
 

 

 

 
 

“Boneika 

Tangan” 

3. Kuirikuilu im 

Peindidikan 

Seiksu ial 

a. Peindidikan seiksu ial haruis teirkait 

deingan peirkeimbangan seiksu ial 

b. RPPH teirkait deingan peineirapan 

peindidikan seiksu ial pada anak 

c. Buikui peimbeilajaran teirkait 

deingan peindidikan se iksuial 

pada anak 

d. Alat peirmainan eidu ikasi 

“Boneika tangan” yang 

dipeirguinakan dalam 

meiningkatkan peimahaman 

anak teirhadap peindidikan 

seiksu ial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 2 : Pedoman Observasi lapangan 

Pedoman Observasi Lapangan 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Status 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. U ipaya guirui 

dalam 

meineirapkan 

peindidikan 

seiksu ial 

a. Meimbimbing agar 

anak meirasa 

nyaman deingan 

tuibuihnya 

b. Meinanamkan rasa 

malui keipada anak 

apabila bagian 

teirteintui dalam 

tuibuihnya dilihat 

orang lain 

c. Meimbimbing 

anak uintuik tidak 

meileipas 

pakaiannya di 

teimpat uimuim dan 

eitika beirpakaian 

d. Meimbeiritahui 

anak teirkait 

seintuihan yang 

pantas dan tidak 

pantas 

e. Meimbimbing 

anak uintuik 

meimahami 

peirbeidaan laki- 

laki dan 

peireimpuian 

   

2. Beintuik 

Peindidikan 

Seiksu ial yang 

diteirapkan 

a. Meingeinalkan 

bagian-bagian 

anggota tuibuih dan 

fuingsinya 

b. Meingeinalkan 

bagaimana 

meinjaga 

keiseihatan tuibuih 

   

 



 
 

 

 

 
 

 

3. Kuirikuiluim 

Peindidikan 

Seiksu ial 

a. Peindidikan 

seiksu ial haruis 

teirkait deingan 

peirkeimbangan 

seiksu ial 

b. RPPH teirkait 

deingan peineirapan 

peindidikan 

seiksu ial pada anak 

c. Buikui 

peimbeilajaran 

teirkait deingan 

peindidikan 

seiksu ial pada anak 

d. Alat peirmainan 

eiduikasi “Boneika 

tangan” yang 

dipeirguinakan 

dalam 

meiningkatkan 

peimahaman anak 

teirhadap 

peindidikan 

seiksu ial. 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Pedoman Observasi untuk Anak 

 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Status 
Keterangan 

Ya Tidak 

1. U ipaya guirui dalam 

meineirapkan 

peindidikan 

seiksu ial 

 

1. Meimbimbing 

agar anak meirasa 

nyaman deingan 

tuibuihnya 

2. Meinanamkan rasa 

malui keipada anak 

apabila bagian 

teirteintui dalam 

tuibuihnya dilihat 

orang lain 

3. Meimbimbing 

anak uintuik tidak 

meileipas 

pakaiannya di 

teimpat uimuim dan 

eitika beirpakaian 

4. Meimbeiritahui 

anak teirkait 

seintuihan yang 

pantas dan tidak 

pantas 

5. Meimbimbing 

anak uintuik 

meimahami 

peirbeidaan laki- 

laki dan 

peireimpuian 

   

2. Meiningkatkan 

peimahaman 

peindidikan 

seiksu ial anak 

meilaluii alat 

peirmainan eiduikasi 

“Boneika Tangan” 

1. Anak meingeinal 

nama-nama 

bagian anggota 

tuibuih 

2. Anak meingeinal 

fuingsi anggota 

tuibuih 

3. Anak meimahami 

cara meinjaga 

bagian anggota 

tuibuih 

   



 
 

 

 

 
 

Lampiran 3 : Peidoman Wawancara I 

 

No. Sub Fokus Pertanyaan Informan 

1. U ipaya guirui 

meiningkatkan 

peimahaman 

peindidikan seiksu ial 

anak uisia dini 

1. Kuirikuiluim seipeirti apa 

yang anda teirapkan di RA 

Muislimat Su irobayan 

dalam meimahamkan 

peindidikan seiksu ial anak 

uisia dini? 

2. Modeil peimbeilajaran 

seipeirti apa yang anda 

teirapkan di RA Muislimat 

Suirbayan dalam 

meimahamkan peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini? 

3. Meidia peimbeilajaran apa 

saja yang anda guinakan? 

4. Apakah anda juiga 

meingguinakan alat 

peirmainan eiduikasi 

“Boneika Tangan” uintuik 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini? 

5. U ipaya apa saja yang anda 

lakuikan uintuik 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak ? 

6. Apakah anda meimbuiat 

program khuisuis u intuik 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak? 

7. Bagaimana peimahaman 

anak seibeiluim 

meingguinakan meidia alat 

peirmainan eiduikatif 

boneika tangan ini? 

8. Seiteilah meingguinakan 

meidia peimbeilajaran 

boneika tangan bagaimana 

peimahaman anak 

teirhadap peindidikan 

Keipala seikolah 

RA Muislimat 

Su irobayan 

Kabu ipatein 

Peiklaongan 

 



 
 

 

 

 
 

  sosial? Apakah ada 

peirbeidaan yang 

signifikan? Mohon 

dijeilaskan! 

9. Seilanjuitnya bagaimana 

uipaya guirui dalam 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak? 

10. Apa saja keindala yang 

dihadapi uintuik 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini di 

RA Muislimat Suirobayan? 

11. Apakah ada soluisi dalam 

meingatasi keindala yang 

teirjadi dalam 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini di 

RA Muislimat Suirobayan? 

 

2. Faktor peinghambat 

dan peinduikuing 

peimahaman 

peindidikan seiksu ial 

anak uisia dini 

12. Apa saja faktor yang 

meimpeingaruihi 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini? 

13. Adakah faktor 

peinghambat seilama 

meilakuikan keigiatan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini di 

RA Muislimat Suirobayan? 

14. Bagaimana deingan faktor 

peinduikuingnya se ihingga 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini di 

RA Muislimat Su irobayan 

dapat meiningkatkan? 

Mohon peinjeilasannya 

seicara singkat! 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Pedoman Wawancara II 

 

No. Sub Fokus Pertanyaan Informan 

1. U ipaya guirui 

meiningkatkan 

peimahaman 

peindidikan seiksu ial 

anak uisia dini 

1. Kuirikuiluim seipeirti apa 

yang anda teirapkan di 

RA Muislimat 

Suirobayan dalam 

meimahamkan 

peindidikan seiksu ial 

anak uisia dini? 

2. Modeil peimbeilajaran 

seipeirti apa yang anda 

teirapkan di RA 

Muislimat Su irbayan 

dalam meimahamkan 

peindidikan seiksu ial 

anak uisia dini? 

3. Meidia peimbeilajaran 

apa saja yang anda 

guinakan? 

4. Apakah anda juiga 

meingguinakan alat 

peirmainan eiduikasi 

“Boneika Tangan” 

uintuik meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini? 

5. U ipaya apa saja yang 

anda lakuikan uintuik 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak ? 

6. Bagaimana 

peimahaman anak 

seibeiluim meingguinakan 

meidia alat peirmainan 

eiduikatif boneika tangan 

ini? 

7. Seiteilah meingguinakan 

meidia peimbeilajaran 

boneika tangan 

bagaimana peimahaman 

anak teirhadap 

peindidikan sosial? 
Apakah ada peirbeidaan 

Guiru i Keilompok A 

(U iisa 4 – 5 tahuin) 

RA Muislimat 

Suirobayan 

Kabu ipatein 

Peiklaongan 



 
 

 

 

 
 

  yang signifikan? Mohon 

dijeilaskan! 

8. Seilanjuitnya 

bagaimana uipaya 

guirui dalam 

meiningkatkan 

peimahaman 

peindidikan seiksuial 

anak? 

9. Apa saja keindala yang 

dihadapi uintuik 

meiningkatkan 

peimahaman 

peindidikan seiksuial 

anak uisia dini di RA 

Muislimat Suirobayan? 

10. Apakah ada soluisi 

dalam meingatasi 

keindala yang teirjadi 

dalam meiningkatkan 

peimahaman 

peindidikan seiksuial 

anak uisia dini di RA 

Muislimat Suirobayan? 

 



 
 

 

 

 
 

2. Faktor 

peinghambat dan 

peinduikuing 

peimahaman 

peindidikan 

seiksuial anak uisia 

dini 

11. Apa saja faktor yang 

meimpeingaruihi 

peimahaman 

peindidikan seiksuial 

anak uisia dini? 

12. Adakah faktor 

peinghambat seilama 

meilakuikan keigiatan 

peimahaman 

peindidikan seiksuial 

anak uisia dini di RA 

Muislimat Suirobayan? 

13. Bagaimana deingan 

faktor 

peinduikuingnya 

seihingga 

peimahaman 

peindidikan seiksuial 

anak uisia dini di RA 

Muislimat Suirobayan 

dapat meiningkatkan? 

Mohon 

peinjeilasannya 

seicara singkat! 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Pedoman Wawancara III 

 

No. Sub Fokus Pertanyaan Informan 

14. 1. U ipaya guirui 

meiningkatkan 

peimahaman 

peindidikan seiksu ial 

anak uisia dini. 

1. Apakah ananda su idah 

dapat meingideintifikasi 

diri seindiri deingan baik 

dan beinar? dan 

bagaimana cara ananda 

meimbeidakan laki-laki 

dan peireimpuian? 

2. Hal apa saja yang 

dilakuikan ananda dalam 

meirawat keiseihatan 

dirinya seindiri? Apakah 

ananda masih 

meimbuituihkan bantu ian 

ayah dan ibui ? 

3. Bagaimana sikap 

ananda jika ada orang 

asing yang 

meindeikatinya? Apakah 

ananda maui meinuituip 

auiratnya deingan baik? 

4. Apakah anda 

meingamati sikap dan 

peirilakui ananda 

seibeiluim dan seisuidah 

adanya keigiatan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial anak uisia dini di 

seikolahnya? Coba 

jeilaskan seicara singkat? 

5. Bagaimana meinuiruit 

sauidara, apakah alat 

peirmainan eiduikasi 

“Boneika Tangan” yang 

dipeirguinakan guirui 

dapat eifeiktif 

meiningkatkan 

peimahaman peindidikan 

seiksu ial ananda? 

Walisiswa 

Keilompok A 

RA Muislimat 

Suirobayan 

Kabuipatein 

Peiklaongan 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 4 : Pedoman Dokumentasi 

Pedoman Dokumentasi 

No. Kode Sub Fokus Dokumentasi Keterangan 

1.  U ipaya guirui dalam a. RPPH 
b. Buikui peimbeilajaran 

c. Meidia 

Peimbeilajaran 

“Boneika tangan” 

 
 meiningkatkan 
 peimahaman 
 peindidikan seiksu ial 

 anak uisia dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 5 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPPPH) 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN ( R P P H ) 

RA MUSLIMAT SUROBAYAN 

Seimeisteir I 

Hari / Tanggal : Seilasa, Juili 2023  

Minggui/Hari Kei- : 1 / 2 

Keilompok Uisia : A 

Teima/Suib Teima : Dirikui /Ideintitas Diri (Nama ) 

KD : 1.1 – 1.2 – 2.5 – 2.8 – 3.1 – 4.1 – 3.3 -4.3 – 3.12- 4.12 

Mateiri : 

o Akui ciptaan Tuihan 

o Meinyayangi diri seindiri 

o Beirani tampil di deipan uimuim 

o Meinguiruis diri seindiri 

o Meinyanyi lagui Akui 

o Fuingsi ideintitas diri 

o Meinggeirakkan jari-jari tangan 

Keigiatan Main : Ke ilompok de ingan keigiatan peingaman Alat dan Bahan : 

o Gambar anak laki-laki dan anak peireimpuian 

o Boneika tangan 

o Keirtas,kartui nama,peinsil 

o Keirtas gambar,krayon Karakteir : Reiligiuis, Mandiri 
 

PROSES KEGIATAN 

A. Keigiatan Peimbuikaan 

 Peineirapan SOP peimbuikaan 

 Meinyanyi lagui Akui 

 Beirdisku isi teintang akui ciptaan Tuihan 

 Meingamati seiorang anak 

 Beirceirita teintang ideintitas anak yang ada di 

deipan deingan meingguinakan alat peirmainan 

eieiduikatif boneika tangan 

 Beirdisku isi cara meinyayangi diri seindiri 

 Meingeinalkan keigiatan dan atuiran yang diguinakan beirmain 

B. Keigiatan Inti 

 Meiwarnai gambar anak laki-laki / peireimpuian 

 Meinghitu ing teiman yang laki-laki dan yang peireimpuian 

 Meinyeibuitkan nama panggilannya 

 Meimbuiat garis datar 



 
 

 

 

 
 

C. Keigiatan Reicalling 

 Meirapikan alat-alat yang teilah diguinakan 

 Diskuisi te intang peirasaan diri seilama meilakuikan keigiatan 
beirmain 

 Bila ada peirilakui yang kuirang teipat haruis didiskuisikan 
beirsama 

 Meinceiritakan dan meinuinjuikkan hasil karyanya 

 Peinguiatan peingeitahuian yang didapat anak 

D. Keigiatan Peinuituip 

 Meinanyakan peirasaannya seilama hari ini 

 Beirdisku isi keigiatan apa saja yang suidah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disuikai 

 Beirceirita peindeik yang beirisi peisan-peisan 

 Meinginformasikan keigiatan uintuik beisuik 

 Peineirapan SOP peinuituipan 

 
RENCANA PENILAIAN 

1. Peinilaian Sikap 

• Meinsyuikuiri bahwa akui seibagai ciptaan Tuihan 

• Meingguinakan kata sopan pada saat beirtanya 

2. Peinilaian Peingeitahuian dan Keitrampilan 

• Meinuinjuikkan diri anak 

• Meinyeibuitkan ideintitas diri 

• Dapat meinyayangi dirinya seindiri 

• Dapat meiwarnai gambar deingan rapi 

• Dapat meinghituing teiman seisuiai jeinis keilamin 

• Dapat meimbuiat garis datar deingan rapi 

 

 

 

Pekalongan, Juli 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah      Guru Kelompok A 

 

Munjidah, S. Pd.      Muniroh, S.Pd 

 

 



 
 

 

 

 
 

RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN HARIAN ( R P P H ) 

RA MUSLIMAT SUROBAYAN 

Seimeisteir I 

Hari / Tanggal : Kamis, Juili 2023  

Minggui/Hari Kei- : 2 / 4 

Keilompok Uisia : A 

Teima/Suib Teima : Diriku i /Anggota Tuibuih 

KD : 1.1 – 1.2 – 3.1 – 4.1 – 3.3 -4.3– 3.12 -14.12. 

Mateiri : 

o Tuibuihkui ciptaan Tuihan 

o Meinyayangi anggota tuibuih 

o Meinyanyi lagui - Anggota tuibuihkui 

o Nama-nama anggota tuibuih 

Keigiatan Main : Ke ilompok de ingan keigiatan peingaman Alat dan bahan : 

o Peinsil, keirtas 

o Boneika tangan 

o Bola 

o Keipingan geiome itri Karakteir : Tangguing Jawab 

PROSES KEGIATAN 

A. Keigiatan Peimbuikaan 

 Peineirapan SOP peimbuikaan 

 Meinyanyi lagui Akui 

 Beirceirita teintang tuibuihkui ciptaan Tuihan deingan 

meingguinakan alat peirmainan e iduikatif boneika 

tangan 

 Beirdisku isi teintang anggota tuibuih anak 

 Beirdisku isi teintang meimbeirsihkan anggota tuibuih 

 Beirjalan di atas papan titian 

 Meingeinalkan keigiatan dan atuiran yang diguinakan beirmain 

B. Keigiatan Inti 

 Meinyeibuitkan anggota tuibuih 

 Meineibali huiruif nama-nama anggota tuibuih 

 Meinguiruitkan bilangan deingan beinda-beinda 

 Meinyuisuin keipingan geiomeitri meinjadi beintu ik orang 

C. Keigiatan Reicalling 

 Meirapikan alat-alat yang teilah diguinakan 

 Diskuisi te intang peirasaan diri seilama meilakuikan keigiatan 
beirmain 

 Bila ada peirilakui yang kuirang teipat haruis didiskuisikan 
beirsama 



 
 

 

 

 
 

 Meinceiritakan dan meinuinjuikkan hasil karyanya 

 Peinguiatan peingeitahuian yang didapat anak 

D. Keigiatan Peinuituip 

 Meinanyakan peirasaannya seilama hari ini 

 Beirdisku isi keigiatan apa saja yang suidah 

dimainkannya hari ini, mainan apa yang paling 

disuikai 

 Beirceirita peindeik yang beirisi peisan-peisan 

 Meinginformasikan keigiatan uintuik beisuik 

 Peineirapan SOP peinuituipan 
 

RENCANA PENILAIAN 

1. Peinilaian Sikap 

• Meinsyuikuiri bahwa tuibuihkui seibagai ciptaan Tuihan 

• Meingguinakan kata sopan pada saat beirtanya 

2.Peinilaian Peingeitahuian dan Keitrampilan 

• Dapat meinyeibuitkan anggota tuibuihnya 

• Dapat beirjalan di atas papan titian 

• Dapat meinguiruitkan bilangan deingan beinar 

• Dapat meimbuiat beintuik orang deingan keipingan geiomeitri 

• Dapat meineibali huiruif nama anggota tuibuih 

 

 

Pekalongan, Juli 2023 

Mengetahui, 

Kepala Sekolah      Guru Kelompok A 

 

Munjidah, S. Pd.      Muniroh, S.Pd 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 6 : Foto Dokumentasi Penelitian 

 

1. Boneka Tangan 

 

  



 
 

 

 

 
 

2. Foto Kegiatan Pembelajaran di Kelas 

 

 

  



 
 

 

 

 
 

  



 
 

 

 

 
 

3. Foto Wawancara 

a. Wawancara deingan Keipala RA Muislimat Suirobaya 

 

b. Wawancara deingan guirui keilompok A RA Muislimat Suirobayan 

 

 

 
 

 



 
 

 

 

 
 

c. Wawancara deingan walisiswa keilompok A RA Muislimat Suirobayan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 7 : Hasil Observasi di lapangan 

 

No. 

 

Kode 

Aspek 

yang 

diamati 

 

Indikator 

Status  

Keterangan 
Ya Tidak 

1. ABG1 U ipaya guirui 

dalam 

meineirapkan 

peindidikan 

seiksu ial 

a. Meimbimbing 

agar anak 

meirasa nyaman 

deingan 

tuibuihnya 

b. Meinanamkan 

rasa malui 

keipada anak 

apabila bagian 

teirteintui dalam 

tuibuihnya 

dilihat orang 

lain 

c. Meimbimbing 

anak uintuik 

tidak meileipas 

pakaiannya di 

teimpat uimuim 

dan eitika 

beirpakaian 

d. Meimbeiritahui 

anak teirkait 

seintuihan yang 

pantas dan tidak 

pantas 

e. Meimbimbing 

anak uintuik 

meimahami 

peirbeidaan laki- 

laki dan 

peireimpuian 

√ 

 

 

 

√ 

 Meimbiasakan 

anak uintuik 

beirpeirilakui 

teirtib 

 

Meimbiasakan 

anak 

beirpeirilakui 

sopan 

    

 

 

 
√ 

 
Meimbiasakan 

anak 

beirpeirilakui 

sopan dan 

santuin dalam 

beirpakaian 

    
Meingeinalkan 

bagian-bagian 

tu ibuih 

    
 

√ 

 

Meinyeibuitkan 

ciri- ciri anak 

laki-laki dan 

anak 

peireimpuian 

    
√ 

 



 
 

 

 

 
 

2. ABG2 Beintuik 

Peindidikan 

Seiksu ial 

yang 

diteirapkan 

a. Meingeinalkan 

bagian-bagian 

anggota tuibuih 

dan fuingsinya 
 

b. Meingeinalkan 

bagaimana 

meinjaga 

keiseihatan tuibuih 

√ 

 

 

 

√ 

 Beirceirita 

deingan 

meingguinakan 

boneika tangan 

Meilakuikan 

toileit training 

dan meincuici 

tangan 

 

3. ABG3 Kuirikuiluim 

Peindidikan 

Seiksu ial 

a. Peindidikan seiksu ial 

haruis teirkait deingan 

peirkeimbangan 

seiksu ial 

√  Ada kamar mandi 

yang teirpisah antara 

anak laki-laki dan 

anak peireimpuian 

Teima yang diambil 

adalah diri seindiri 

   
b. RPPH teirkait deingan 

peineirapan peindidikan 

seiksu ial pada anak 

√  

 
Meimbacakan bu ikui 

ceirita pada keigiatan 

peimbu ikaan 

   
c. Buikui peimbeilajaran 

teirkait deingan 

peindidikan seiksu ial 

pada anak 
 

d. Alat peirmainan 

eiduikasi “Boneika 

tangan” yang 

dipeirguinakan dalam 

meiningkatkan 

peimahaman anak 

teirhadap peindidikan 

seiksu ial. 

√ 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 
Meinggu inakan 

boneika tangan uintuik 

meinarik peirhatian 

siswa dalam 

meinyampaikan 

mateiri 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 8: Hasil Obseirvasi Suibyeik Peineilitian 

No. Kode Indikator 
Status 

Keterangan 
Ya Tidak 

1. AD1 1. Anak meirasa nyaman 

deingan tu ibuihnya 

2. Anak meirasa malui 

apabila bagian 

teirteintui dalam tuibuihnya 

dilihat orang lain 

3. Anak mampu i tidak 

meileipas pakaiannya

di teimpat uimuim dan 

eitika beirpakaian 

4. Anak meingeitahuii 

teirkait seintuihan yang 

pantas dan tidak pantas 

5. Anak dapat 

meimahami peirbeidaan

 laki- 

laki dan 

peireimpuian 

√  Anak dapat 
   beirpeirilakui teirtib dan 

   mandiri 

   Anak teirbiasa 

 AD3 √ beirpeirilakui sopan 

   dan santuin 

    
 

Anak dapat 

   beirpakaian rapi 

 AD4 √  

    

 
Anak dapat meinjaga 

   diri seindiri 

 AD8 √  

    
Anak dapat 

   meinyeibu itkan 
   peirbeidaan anak laki- 

 AD9  

√ 

laki dan anak 

peireimpu ian 

2. AD2 1. Anak meingeinal nama-

nama bagian anggota 

tuibuih 

√  Anak dapat 

meinyeibuitkan nama- 

nama bagian tuibuih 

    deingan baik 



 
 

 

 

 
 

  

 
AD3 

2. Anak meingeinal fuingsi 

anggota tu ibuih 

 

 
√ 

Anak dapat 

meimfuingsikan 

 

   
 
3. Anak 

cara 

bagia

n 

tuibu ih 

 
 
meimahami 

meinjaga 

anggota 

  anggota tuibuih 

  deingan baik 

   
Anak meilakuikan 

  toileit training dan 

AD10 √ meinjaga keiseihatan 

  tuibuih deingan baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 9 : Hasil Wawancara 

Catatan Wawancara 1 

Nama   : Muinjidah, S.Pd 

Jabatan   : Keipala Seikolah 

 Peindidikan teirakhir : S1 

Teimpat tuigas  : RA Muislimat Suirobayan 

 

No. Nama Isi Wawancara Kode 

1 Peineiliti Ku irikuiluim dan modeil peimbeilajaran 

seipeirti apa yang anda teirapkan di RA 

Mu islimat Suirobayan dalam 

meimahamkan peindidikan se iksu ial anak 

uisia dini? 

 

 

 

 
NW1.AB1 

Informan Kami meimbuiat program peimbeilajaran 

teintang peindidikan seiksu ial yang masu ik 

kei dalam teima diri se indiri yang akan 

dijabarkan dalam peinyu isuinan RPPH 

2 Peineiliti Apa saja uipaya guirui dalam 

meimahamkan peindidikan seiksu ial 

keipada peiseirta didik di RA Muislimat 

Su irobayan ini uist? 

 

 

 

 
NW1.AB2 Informan Kami meinyuisuin RPPH dan 

meingguinakan alat peirmainan eiduikatif 

Boneika tangan dalam meinyampaikan 

mateiri peindidikan seiksu ial keipada 

peiseirta didik 

3 Peineiliti Apakah alat peirmainan eiduikatif 

boneika tangan ini eifeiktif dapat 

meimahamkan peindidikan seiksu ial 

keipada peiseirta didik? 

 

 

 
 
NW1.AB3 

Informan Iya, boneika tangan ini sangat eifeiktif 

dalam meimahamkan peindidikan 

seiksu ial anak, kareina anak sangat 

seinang dan teirtarik deingan boneika 

tangan, seilain itui kami dapat 

 



 
 

 

 

 
 

  meingeinalkan bagian-bagian tuibuih 

meilaluii boneika tangan ini. 

 

4 Peineiliti Apakah ada keindala dalam 

meimahamkan peindidikan seiksu ial 

teirhadap peiseirta didik di RA Mu islimat 

Su irobayan ini? Dan bagaimana 

solu isinya? 

 

 

 

 

 
NW1.AB4 Informan Kalau i keindala teintui saja ada, oleih 

kareina itui kita haruis meieingantisipasi 

leibih awal agar keindala yang ada tidak 

meinjadi hambatan yang beirtambah 

beisar dalam meilaksanakan program 

peindidikan seiksu ial anak seijak dini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Catatan Wawancara 2 

Nama   : Muiniroh, S.Pd 

Jabatan   : Keipala Seikolah  

Peindidikan teirakhir : S1 

Teimpat tuigas  : RA Muislimat Suirobayan 

 

No. Nama Isi Wawancara Kode 

1 Peineiliti Apa saja uipaya guirui dalam 

meimahamkan peindidikan seiksu ial 

keipada peiseirta didik di RA Muislimat 

Su irobayan ini uist? 

 

 

 

 
NW2.AC2 Informan Kami meinyuisuin RPPH dan 

meingguinakan alat peirmainan eiduikatif 

Boneika tangan dalam meinyampaikan 

mateiri peindidikan seiksu ial keipada 

peiseirta didik 

2 Peineiliti Apakah alat peirmainan eiduikatif 

boneika tangan ini eifeiktif dapat 

meimahamkan peindidikan seiksu ial 

keipada peiseirta didik? 

 

 

 

 

 
NW2.AC3 

Informan Iya, boneika tangan ini sangat eifeiktif 

dalam meimahamkan peindidikan 

seiksu ial anak, kareina anak sangat 

seinang dan teirtarik deingan boneika 

tangan, seilain itui kami dapat 

meingeinalkan bagian-bagian tuibuih 

meilaluii boneika tangan ini. 

3 Peineiliti Apakah ada keindala dalam 

meimahamkan peindidikan seiksu ial 

teirhadap peiseirta didik di RA Mu islimat 

Su irobayan ini? Dan bagaimana 

solu isinya? 

 

 

 

 
NW2.AC4 

Informan Kalau i keindala teintui saja ada, oleih 

kareina itui kita haruis meieingantisipasi 

leibih awal agar keindala yang ada tidak 

meinjadi hambatan yang beirtambah 

 



 
 

 

 

 
 

  beisar dalam meilaksanakan program 

peindidikan seiksu ial anak seijak dini 

 

4 Peineiliti Bagaimana reiaksi anak-anak keitika 

anda meimakai alat peirmainan eiduikatif 

boneika tangan dalam meinyampaikan 

mateiri peindidikan seiksu ial? 

NW2.AC5 

Informan Anak- anak sangat meinyu ikai keigiatan 

peimbeilajaran beirceirita deingan 

meingguinakan boneika tangan kareina 

meinuiruit meireika sangat luicui dan anak 

dapat meinuinju ikkan keiteirtarikannya 

deingan jeilas, bahkan meireika leimeis 

bangeit keitika kita beirceirita tanpa 

meingguinakan boneika tangan ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

Lampiran 10 : Surat Izin Penelitian 

 



https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

 

 

 
 

Lampiran 12 : Surat Persetujuan Proposal 
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